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PENGARUH PSYCHOLOGICAL CAPITAL TERHADAP 
BURNOUT  PADA PERAWAT  
 
Naufal Luthfi Nugraha 
 




Perawat merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki hubungan langsung 
dengan masyarakat berupa pelayanan, sehingga sangat rentan mengalami reaksi 
emosional yang dapat mengakibatkan stress berkepanjangan sehingga mengalami 
kelelahan baik emosional maupun fisik disebut Burnout. Salah satu strategi yang 
dibutuhkan dalam pencegahannya atau menguranginya dengan menggunakan 
Psychologycal Capital. Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui pengaruh 
Psychologycal Capital terhadap Burnout pada perawat di salah satu rumah sakit di 
Malang. Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
korelasional. Jumlah subjek sebanyak 116 perawat dengan menggunakan metode 
purposive sampling dan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 
Dalam Penelitian ini menggunakan alat ukur Psychological Capital Questionare 
(PCQ 24) dan Maslach Burnout Inventory (MBI). Hasil analisa yang telah 
dilakukan diperoleh skor (r= -0,346; p=0,000) yang menunjukan terdapat 
pengaruh negatif yang signifikan Psychologycal Capital terhadap Burnout. 
Semakin tinggi Psychologycal Capital maka semakin rendah Burnout, begitupun 
sebaliknya semakin rendah Psychologycal Capital maka semakin tinggi Burnout. 
 
Kata Kunci: Psychologycal Capital, Burnout, Perawat. 
 
The nurse is one of the jobs that have direct relationship with the public in the 
form of service, so that it is considered highly susceptible emotional reactions that 
can cause stress of a lengthy, so that fatigue either emotional ofr psychical is 
called Burnout. One of the strategies needed in prevention or decrease it by using 
the Psychologycal Capital. The purpose of this research is to know the influence 
of Psychologycal Capital against Burnout in nurses at one of the hospital in 
Malang. Research is using approach quantitative types of merely correlational. 
The number of the subject in this study as many as 116 nurses by using the method 
purposive sampling and using multiple linear regression analysis technique. In 
this research uses the measure Psychological Capital Questionare (PCQ 24) and 
Maslach Burnout Inventory (MBI). The results of the analysis that has been 
done is obtained score (r = -0,346; p= 0.000) that shows there is a significant 
negative influence Psychologycal Capital against Burnout. The higher the 
Psychologycal Capital then the lower Burnout, as otherwise the lower 
Psychologycal Capital then the higher Burnout. 
 





Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. (Undang Undang Republik Indonesia 
No 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit, 2009). Rumah Sakit menyadari 
pentingnya pelayanan terhadap pasien yang bertumpu pada perkembangan 
teknologi dan sumber daya manusia. Pengelolaan rumah sakit tidak akan terlepas 
dari sumber daya manusia yang ada dalam organisasi rumah sakit tersebut. 
Sumber daya manusia yang ada di rumah sakit sekitar 60% adalah perawat. 
Perawat dituntut dapat menjadi figur yang dibutuhkan oleh pasiennya, yang dapat 
bersimpati, selalu perhatian, fokus dan hangat kepada pasien.  
 
Perawat merupakan tenaga penting dalam pelayanan kesehatan di rumah sakit, 
mengingat pelayanan keperawatan diberikan selama 24 jam terus menerus 
memeriksa keadaan dan perkembangan pasien. Sehingga peranan perawat sangat 
mempengaruhi kesembuhan dan kepuasan pelayanan pasien. Semakin banyak 
tuntutan kepada perawat membuat beban kerja perawat menjadi tinggi yang dalam 
jangka panjang dapat menimbulkan stress sehingga muncul suatu kelelahan emosi 
atau disebut Burnout. 
 
National Safety Council (NSC) tahun 2004 mengatakan bahwa kelelahan kerja 
merupakan akibat stres kerja dan beban kerja yang paling umum, gejala khusus 
pada kejenuhan kerja ini antara lain kebosanan, depresi, pesimisme, kurang 
konsentrasi, kualitas kerja buruk, ketidakpuasan, keabsenan, dan kesakitan atau 
penyakit. Kelelahan kerja merupakan sesuatu hal yang sering dialami dalam setiap 
pekerjaan, perawat merupakan salah satu profesi yang beresiko memiliki stres dan 
beban kerja yang tinggi. Kinerja perawat adalah sesuatu yang dapat dirasakan oleh 
para pasien, apabila kinerja buruk maka menyebabkan penurunan mutu pelayanan.  
 
Kelelahan emosi atau Burnout  terjadi pada perawat disebabkan oleh beban kerja 
yang berat dan berlebihan sehingga mengalami stres yang berkepanjangan. Selain 
itu, di rumah sakit tak jarang tidak seimbang antara tenaga kerja perawat dengan 
jumlah pasien yang berdatangan sehingga dalam proses pemberian pelayanan pun 
perawat mengalami kelelahan baik secara fisik maupun emosi.  
  
Menurut Kleiber & Ensman (Firdaus, 2010), bibliografi terbaru yang memuat 
2496 publikasi tentang burnout di Eropa menunjukkan 43% Burnout dialami 
pekerja kesehatan dan sosial (perawat), 32% dialami guru (pendidik), 9% dialami 
pekerja administrasi dan manajemen, 4% pekerja di bidang hukum dan kepolisian, 
dan 2% dialami pekerja lainnya. Dari persentase di atas dapat dilihat bahwa 
profesi perawat menempati urutan tertinggi sebagai profesi yang paling banyak 
mengalami Burnout. Hampir setengah dari jumlah keseluruhan pekerja yang 
mengalami Burnout adalah perawat. Hal ini menunjukkan kurangnya perhatian 
dari berbagai pihak terhadap profesi perawat. Padahal apabila semakin banyak 
perawat yang mengalami Burnout maka semakin rendah kualitas pelayanan yang 
diberikan. Hal ini tentu berdampak buruk bagi masyarakat karena akan 






Penelitian yang dilakukan di Eropa pada tahun 2011 menunjukkan bahwa sekitar 
30% dari perawat yang disurvei melaporkan kelelahan emosi dalam bekerja 
(Galindo RH, KVO, & Ras, 2012). Selain itu sebuah penelitian di Inggris 
menemukan bahwa sekitar 42% dari perawat di Inggris dilaporkan menderita 
Burnout. Terdapat penelitian yang menyatakan usia < 30 tahun cenderung 
mengalami Burnout ringan yaitu sebanyak 30 orang (56,6%) sedangkan usia ≥ 30 
tahun cenderung mengalami Burnout ssedang yaitu sebanyak 5 orang (9,5%), 
wanita dilaporkan memiliki level Burnout lebih tinggi dibanding laki-laki, masa 
kerja memiliki hubungan dengan Burnout dimana masa kerja yang lama membuat 
perawat lebih berpengalaman(Sari, 2011) dan status perkawinan memiliki 
hubungan dengan Burnout perawat.(Iglesias Me & R, Becerro de Bengoa Vallejo 
& P, 2009; Sari, 2011) 
 
Kelelahan emosi atau Burnout pada perawat dapat menyebabkan penurunan 
kinerja perawat dalam memberikan pelayanan kepada pasien, kelelahan baik 
secara fisik maupun emosi, mengalami stress yang kerkepanjanganan sehingga 
Burnout menjadi masalah penting pada setiap pekerjaan tanpa terkecuali perawat 
karena kelelahan emosi atau Burnout memiliki dampak negatif yang nanti dapat 
berdampak dan berpengaruh dalam proses bekerja dan memiliki dampak pada 
kinerja seperti : Kepuasaan kerja, komitmen kerja, OCB bahkan Turnover 
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chen, Ching-fu & Yu, Tin (2013) 
menunjukan Job Demands dan Job Resources memiliki dampak positif pada 
Burnout. Job Resouces memiliki dampak positif pada komitmen organisasi. 
kelelahan emosi atau Burnout dan komitmen organisasi memiliki dampak 
signifikan pada turnover. 
Menurut penelitian Talachi dan Gorji (2013) dari hasil penelitian didapatkan 
bahwa variabel Job Burnout memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan 
kepuasan kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa di antara komponen kelelahan 
kerja, kelelahan emosional dan penurunan prestasi pribadi dapat memprediksi 
kepuasan kerja dalam arah negatif. 
 
Menurut penelitian Sesen, et.al (2011) temuan analisis regresi hirarkis 
menunjukkan bahwa satu-satunya dimensi Burnout kontributor pada OCB-O 
(OCB terhadap organisasi) adalah berkurangnya prestasi pribadi sementara 
kelelahan emosional dan depersonalisasi tidak berpengaruh. Juga temuan analisis 
mediasi menunjukkan bahwa kepuasan kerja adalah mediator dalam hubungan 
antara penurunan prestasi pribadi dan OCB-O dan bukan merupakan faktor 
perantara dalam hubungan antara ketiga dimensi kelelahan dan OCB-I (OCB 
terhadap individu). 
 
Bahkan dari dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Himle, Jayaranthne, dan 
Chess, (dalam Rostiana, 2005) memperlihatkan bahwa pekerja yang memperoleh 
skor tinggi pada skala kelelahan emosional mempunyai keinginan yang kuat untuk 
berhenti bekerja. Selain itu, kelelahan emosi juga terkait dengan kelambanan 
dalam menyelesaikan tugas, kecelakaan kerja, pencurian dan kelalaian dalam 





pelayanan yang dilakukan oleh perawat kepada masyarakat sehingga secara 
otomatis akan memperburuk citra rumah sakit di mata masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dibutuhkan strategi dalam 
menangugulangi kelelahan emosi atau Burnout. Strategi dalam menaggulangi 
kelelahan emosional dalam bekerja bisa melalui dari internal mapun eksternal diri 
seseorang sehingga tidak mengalami kelelahan emosional. Dalam menanggulangi 
kelelahan emosional dalam bekerja melalui eksternal dibutuhkannya dukungan 
emosional dari keluarga, rekan kerja serta lingkungan kerja, namun selain dari 
ekternal, internal diri seseorang pun sangat dibutuhkan  modal psiklogis seseorang 
tersebut sehingga ketika modal psikologi seseorang tersebut dapat terhindar dari 
kelelahan emosional dalam bekerja. 
 
Begitu pun menurut penelitian yang dilakukan oleh (Demerouti, E 2015). individu 
tampaknya menggunakan strategi mengatasi, pemulihan dan kompensasi untuk 
mengurangi dampak dari stress kerja dengan mengubah stress atau persepsi 
tentang stress. selain itu, mereka mengubah karakteristik dari pekerjaan yang 
menghambat menjadi pekerjaan yang lebih memotivasi. 
 
Dengan begitu, Strategi untuk mengatasi kelelahan emosional dalam bekerja salah 
satu nya dengan meningkatkan modal psikologi dengan menggunakan 
Psychological Capital.  Psychological Capital merupakan sesuatu yang haruslah 
dimiliki oleh seorang perawat untuk bisa beradaptasi di dalam lingkungan 
kerjanya sehingga dapat mengurangi kelelahan emosi atau Burnout. Dimana 
Psychological Capital merupakan suatu modal sikap atau perilaku yang berperan 
besar dalam menentukan keberhasilan seseorang dengan 4 karakteristik yaitu self-
efficacy, memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menghadapi tantangan, 
optimism. memiliki atribusi positif atau optimisme yang tinggi akan tercapainya 
kesuksesan baik dimasa saat ini ataupun di masa mendatang, hope, memiliki 
kondisi atau motivasi positif akan tercapainya kesuksesan serta harapan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya, dan resiliency, kemampuan untuk bertahan dan 
maju ketika dihadapkan pada sebuah masalah. (Luthans, Youssef dan Avolio, 
2007). 
 
Psychological Capital ini sangat penting bagi seorang perawat karena berdasarkan  
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara tentang Jabatan 
Fungsional Perawat dan Angka Kreditnya pada tahun 2011 pasal 4 “Tugas Pokok 
perawat adalah memberikan pelayanan keperawatan berupa asuhan 
keperawatan/kesehatan kepada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat 
dalam upaya peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan 
penyakit, dan pemulihan kesehatan serta pembinaan peran serta masyarakat dalam 
rangka kemandirian di bidang keperawatan/kesehatan.  
 
Berdasarkan tugas pokok perawat diatas maka seorang perawat perlu memiliki 
modal psychologis yang baik sehingga perawat memiliki kepercayaan diri dalam 
mengambil tindakan cepat untuk menyelamatkan pasien ketika pasien berada 
dalam keadaan gawat darurat, perawat juga perlu memiliki optimisme yang tinggi 





membuat pasien itu sembuh serta selalu menjalani pekerjaannya itu dengan baik, 
selalu ingin mencoba dan berusaha agar kemauan yang ia inginkan dapat tercapai. 
Kemudian seorang perawat juga harus bisa bangkit kembali dari keterpurukan 
yang melanda ketika mendapati pasien yang dihadapi tidak dapat tertolong lagi 
dan ketika seorang perawat dihadapkan pada beberapa masalah ia dapat berusaha 
bangkit kembali. Dan bagi seorang perawat ketika merasa kesulitan dalam 
melaksanakan pekerjaannya itu ia dapat terus termotivasi dan selalu mempunyai 
harapan bahwa ia dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
 
Rostiana & Lihardja (2013) menemukan bahwa Psychological Capital memiliki 
peran penting dalam mengembangkan Work Engagement dan Organizational 
Citizenship Behavior serta Psychological Capital mempengaruhi kedua faktor 
tersebut. Dalam penelitian ini tingginya modal psikologis menunjukkan hasil 
semangat kerja karyawan, keterlibatan yang kuat dalam bekerja dan sepenuhnya 
dapat berkonsentrasi dalam melakukan tugas-tugas mereka. 
 
Selanjutnya Peng, et.al (2013), dalam penelitian ini menemukan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan dari Psychological Capital dan komitmen organisasi 
dengan Burnout pekerjaan. Itu artinya jika identitas tim dalam berkomitmen 
dengan organisasinya yang kuat berkorelasi dengan tingkat kelelahan emosional 
yang lebih rendah, begitu juga dengan modal psikologis yang lebih besar maka 
perawat akan berkomitmen dalam organisasinya dengan bentuk tim yang kuat. 
Penelitian menyimpulkan peningkatan Psychological Capital adalah strategi yang 
efektif untuk meningkatkan dalam berkomitmen organisasi dan mengurangi 
kelelahan kerja. 
 
Menurut penelitian yang di lakukan oleh Estiri, et.al (2016) temuan menunjukan 
ada hubungan yang signifikan antara Psychological Capital , Burnout, dan 
kesehatan mental. juga ada hubungan negatif yang signifikan antara Psychological 
Capital dan Burnout dan hubungan positif signifikan antara Psychological Capital 
dan kesehatan mental. 
 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat di lihat bahwa rumusan masalah dalam 
penelitian kali ini apakah terdapat pengaruh antara Psychological Capital  
terhadap Burnout pada perawat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh negatif signifikan Psychological Capital terhadap Burnout pada 
perawat. Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis dan praktis, 
memberikan pemahaman dan informasi secara lebih mendalam mengenai konsep 
teori Psychological Capital dan Burnout. Adapun manfaat praktisnya adalah 
sebagai referensi perusahaan atau instansi untuk mengetahui dinamika psikologis 
karyawan dalam dua variabel tersebut. kemudian hasil penelitian ini diharapkan 
berkontribusi positif pada perkembangan ilmu psikologi dalam organisasi 




Burnout didefinisikan oleh Maslach dan Leiter  (2016) sebagai sindrom psikologis 





interpersonal pada pekerjaan. Istilah Burnout pertama kali diperkenalkan oleh 
Fredenberg pada tahun 1995, yaitu merupakan gejala kelelahan emosional yang 
disebabkan oleh tingginya tuntutan pekerjaan, yang sering dialami individu yang 
bekerja pada situasi dimana ia harus melayani kebutuhan orang banyak (Maslach 
& Goldberg, 1998). 
 
Benardin menggambarkan Burnout sebagai suatu keadaan yang mencerminkan 
reaksi emosional pada individu yang bekerja pada bidang kemanusiaan (human 
service), atau pekerjaan yang berkaitan erat dengan masyarakat. Salah satunya 
banyak dijumpai pada perawat di rumah sakit, pekerja sosial, wartawan, guru dan 
para anggota polisi. (Rosyid, 1996). 
 
Menurut Maslach dan Leiter (2016) bahwa Burnout pada dasarnya disebabkan 
oleh ketidaksesuaian antara yang dikerjakan dengan imbalan yang diterima dari 
pekerjaan mereka. Burnout terjadi pada keadaan stress psikologis yang sangat 
ekstream sehingga individu mengalami kelelahan emosional dan motivasi yang 
rendah untuk bekerja. Burnout merupakan akibat dari stress kerja yang kronis 
(King, 2010).  
 
Maslach, dan Leitner (2016), mengemukakan dimensi-dimensi  Burnout terdiri 
dari kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian prestasi diri. 
Berikut ini akan dijelaskan satu persatu dari dimensi-dimensi burnout tersebut : 
Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion), mendefinisikan kelelahan 
emosional ditandai dengan terkurasnya sumber-sumber emosional, seperti 
perasaan lelah sehingga secara psikologis sendiri individu tidak mampu 
memberikan pelayanan. Ketika pekerja merasakan kelelahan baik secara fisik 
maupun psikis, mereka akan cenderung berperilaku bahwa dirinya bekerja terlalu 
berat.  Menurut Darmerouti, dkk (2001), kelelahan emosional dapat menjadi 
penyebab utama terjadinya burnout. 
 
Depersonalisasi, diartikan sebagai cara individu melakukan coping kelelahan 
emosional yang dialaminya. Individu akan berusaha mengeluarkan dirinya dari 
beban emosional dengan cara memutuskan keterlibatan emosionalnya dengan 
orang lain. Depersonalisasi ini mengacu pada sikap negatif, kasar, dan menjaga 
jarak dengan individu lain (penerima layanan), menjauhnya seseorang dari 
lingkungan sosial, cenderung tidak peduli terhadap lingkungan disekitar. Hal 
tersebut merupakan upaya untuk melindungi diri dari tuntutan emosional yang 
berlebihan. 
 
Penurunan Pencapaian Prestasi Diri (Reduced Personal Accomplishment), 
mengacu pada penilaian yang rendah terhadap kompetensi diri dan penccapaian 
keberhasilan diri dalam pekerjaan. Pada dimensi ini, akan muncul perasaan tidak 
mampu dalam dirinya sehingga mengakibatkan rasa putus asa pada diri sendiri 
dan merasa tidak puas atas pekerjaannya.  Penurunan pencapaian prestasi diri 
merupakan suatu evaluasi diri, yang mengatakan bahwa individu tidak lagi efektif 
dalam bekerja sehingga akan muncul sikap-sikap negatif terhadap diri individu 






Maslach, Schaufeli, dan Leitner (2001), mengemukakan secara umum terdapat 
tiga sumber yang menjadi penyebab timbulnya Burnout, yaitu : (1). karakteristik 
individu, Sumber dari dalam diri individu merupakan salah satu penyebab 
timbulnya burnout. Sumber munculnya burnout tersebut digolongkan menjadi dua 
faktor yaitu faktor demografik dan faktor kepribadian. (2). lingkungan pekerjaan, 
meliputi masalah beban kerja yang pada akhirnya akan berdampak pada burnout. 
Beban kerja yang berlebihan bisa meliputi jam kerja, jumlah individu yang harus 
dilayani, tanggung jawab yang harus dipikul, pekerjaan rutin yang harus 
dikerjakan, maupun pekerjaan yang bukan rutin yang harus dikerjakan, dan 
pekerjaan administrasi lainnya yang melampaui kapasitas dan kemampuan 
individu. (3). keterlibatan emosional, Bekerja melayani orang yang membutuhkan 
banyak tenaga, maka dituntut untuk bersikap sabar dan memahami orang lain. 
Pemberi dan penerima layanan turut membentuk dan mengarahkan terjadinya 
hubungan yang melibatkan emosional, dan secara tidak sengaja dapat 
menyebabkan stress secara emosional karena keterlibatan antar mereka dapat 
memberikan penguatan positif atau kepuasan bagi kedua belah pihak, atau 
sebaliknya. 
 
Maslach & Goldberg, (1998), mengatakan bahwa Burnout dapat berakibat negatif 
tidak hanya pada individu yanng bersangkutan, tetapi juga pada organisasi tempat 
individu bekerja. Hal ini dapat mengarahkan individu untuk mencari pekerjaan 
atau karier baru. Burnout dapat menyebabkan menurunnya performa kerja, 
diantaranya yaitu menurunnya efisiensi kerja, berkurangnya ketertarikan dalam 




Luthans, Youssef dan Avolio (2007)  mengungkapkan bahwa Psychological 
Capital memiliki kontribusi sebagai konstruk dasar untuk mendukung 
terbentuknya gagasan-gagasan terkait modal ekonomi/financial, human capital, 
dan social capital. Financial berkaitan dengan segala sesuatu yang dimiliki 
seseorang dan segala sesuatu yang dapat bertambah nilainya. Human capital 
berkaitan dengan segala sesuatu yang seseorang ketajui, atau bisa dilakukannya 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Social capital berkaitan dengan 
hubungan interaksi dengan orang lain, sejauhmana individu mengenal orang lain. 
Dalam perspektif tersebut Psychological Capital dapat mengarahkan individu 
untuk mendorong pengembangannya terhadap apa yang dilakukannya hari ini 
untuk dapat menjadikan apa yang akan di dapatkannya di masa depan. 
 
Luthans, Youssef dan Avolio (2007) mendefinisikan Psychological Capital 
sebagai sebuah kondisi perkembangan psychological state positif dari seseorang 
dengan karakteristik (1) memiliki keyakinan (self-efficacy) terhadap kemampuan 
diri dalam mengambil dan mengerahkan usaha yang cukup agar berhasil dalam 
melakukan tugas-tugas yang menantang; (2) membuat atribusi yang positif 
(optimism) tentang kesuksesan di masa kini dan masa depan; (3) memiliki harapan 
dalam mencapai tujuan dan bila perlu mengalihkan jalan lain atau mencari jalan 





halangan dapat bertahan dan bangkit kembali (resiliency),bahkan melebihi untuk 
mencapai kesuksesan. 
 
Luthan, Avolio, Walumba & Li (2005) mengatakan bahwa Psychological Capital 
menekankan pada sifat positif dan kekuatan karyawan serta peran ini mendorong 
pertumbuhan kinerja karyawan (dalam Simon & Buitendach, 2013). Menurut 
Pryce-Jones (2010) Psychological Capital meliputi sumber daya mental yang 
dibangun individu ketika sesuatu berjalan dengan baik dan menutupi ketika 
sesuatu berjalan tidak baik. Sumber daya ini meliputi ketahanan, motivasi, 
harapan, optimis, keyakinan diri, efikasi diri dan tenaga bekerja. Semuanya 
merupakan kunci dari kebahagiaan. 
 
Menurut Luthans, Youssef dan Avolio (2007) terdapat empat dimensi yang 
menyusun Psychological Capital, yaitu : self-efficacy sebagai kepercayaan akan 
kemampuan dirinya untuk dapat mengarahkan motivasi, sumber kognitif dan 
aktivitas yang dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan tugas tertentu dengan 
sukses. 
 
Menurut Luthans, Youssef, dan Avolio (2007) mengartikan bahwa optimism 
adalah suatu cara menginterpretasi kejadian positif oleh individu yang digunakan 
dalam menjelaskan kejadian baik atau buruk pada sebab-sebab yang personal. 
Definisi lain mengenai optimism menurut Seligman (dalam Avey, dkk. 2011) 
adalah cara menginterpretasikan kejadian negatif disebabkan oleh hal-hal diluar 
diri, bersifat sementara, dan terjadi hanya pada situasi tertentu saja, dan 
merupakan cara menginterpretasikan kejadian positif sebagai kejadian yang 
disebabkan oleh diri sendiri, bersifat menetap, dan dapat terjadi dalam berbagai 
situasi.  
 
Luthans, Youssef, dan Avolio (2007), mendefinisikan hope sebagai keadaan 
psikologis positif yang didasarkan pada kesadaran yang saling mempengaruhi 
antara: agency (energi untuk mencapai tujuan), path ways (perencanaan untuk 
mencapai tujuan).  
  
Dari sudut pandang psikologi klinis, Luthans, Youssef, dan Avolio (2007) 
mendefinisikan resiliency sebagai kumpulan fenomena yang dikarakteristikkan 
oleh pola adaptasi positif pada konteks keterpurukan. Dalam pendekatan 
Psychological Capital definisi ini diperluas, tidak hanya kemampuan untuk 
kembali dari situasi keterpurukan namun juga kegiatan-kegiatan yang positif dan 
menantang, misalnya target penjualan, dan kemauan untuk berusaha melebihi 
normal atau melebihi keseimbangan (Luthans, Youssef, dan Avolio , 2007). 
 
Psychological Capital merupakan sebuah pendekatan baru yang di kembangkan 
untuk meningkatkan kemampuan kompetitif organisasi, dimana keempat 
karakteristik dari Psychological Capital tersebut mampu memprediksi performa 
dan kepuasan kerja dengan lebih baik dibandingkan dengan masing-masing 
karakteristik yang berdiri sendiri (Luthans, Youssef, dan Avolio, 2007). Selain itu 





dengan psychological capital yang tinggi, maka kesejahteraan mereka di 
lingkungan kerja pun tinggi.  
 
Pengaruh Psychological Capital terhadap Burnout pada perawat 
Perawat dalam melaksanakan tugasnya tentu harus optimal dan tepat. Untuk dapat 
mencapai hasil yang optimal tersebut tentu tidak mudah, karena saat dihadapkan 
dengan jumlah pasien yang banyak sedangkan sumber daya perawat hanya sedikit 
itu akan berdampak kepada beban kerja perawat tersebut. Pada kenyataannya 
tidak semua perawat mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, 
sering kali mereka mengalami kelelahan mental dan emosional akibat tugasnya 
yang harus selalu siap memberikan pelayanan yang maksimal bagi orang lain.  
 
Banyaknya kondisi stressfull pada perawat akibat beban kerja yang  
berkepanjangan akan mengalami kelelahan emosi atau Burnout. Kelelahan emosi 
secara psikologis yang dirasakan oleh seorang perawat tersebut dalam istilah 
psikologi disebut dengan burnout. Ketika seseorang sudah merasakan kelelahan 
emosi atau burnout maka hasil kerja yang dihasilkannya tidak begitu optimal, 
bahkan cenderung menurun. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Carod, 
A.F.J & Vazquez, C.C (2013) dampak dari Burnout dengan memburuknya kinerja 
kerja, penurunan produktifitas, mengalami Turnover, bahkan memiliki efek 
negative pada rekan kerja.  
 
Untuk mengatasi stres yang berkepanjangan yang dapat menyebabkan burnout, 
menurut Maslach & Leiter (2016) dapat dilakukan beberapa strategi, yaitu 
mengetahui strategi yang akan dilakukan untuk mengatasi burnout tersebut, 
mengubah pola kerja dengan cara mengurangi jam kerja dan memperbanyak 
istirahat dan menghindari bekerja lembur, mengembangkan keterampilan dalam 
mengatasi permasalahan, mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan sekitar 
terutama kolega dan keluarga, memanfaatkan strategi relaksasi, melakukan gaya 
hidup sehat dan bugar dengan baik, mengembangkan pemahaman diri yang lebih 
baik melalui lebih mengenal diri sendiri, konseling atau bahkan melakukan terapi.  
 
Berdasarkan penjelasan diatas, salah satu hal yang dibutuhkan apabila mengalami 
burnout  salah satunya adalah dengan menggunakan Psychologycal Capital. 
Luthans, Youssef dan Avolio (2007) mendefinisikan psychological capital 
sebagai sebuah kondisi perkembangan psychological state positif dari seseorang 
dengan karakteristik (1) memiliki keyakinan (self-efficacy) terhadap kemampuan 
diri dalam mengambil dan mengerahkan usaha yang cukup agar berhasil dalam 
melakukan tugas-tugas yang menantang; (2) membuat atribusi yang positif 
(optimism) tentang kesuksesan di masa kini dan masa depan; (3) memiliki harapan 
dalam mencapai tujuan dan bila perlu mengalihkan jalan lain atau mencari jalan 
lain untuk mencapai tujuan (hope); dan (4) ketika dihadapkan dengan masalah dan 
halangan dapat bertahan dan bangkit kembali (resiliency),bahkan melebihi untuk 
mencapai kesuksesan. 
 
Dengan 4 aspek yang terdapat pada Psychologycal Capital maka dapat mengatasi 





Yongqing, D. et.al (2015) aspek Psychologycal Capital yang terdiri dari self-
efficacy, hope, resiliensi, dan optimism perawat memiliki hubungan negatif 
dengan Burnout pada perawat di Cina. Penelitian tersebut menunjukan bahwa 
perawat yang memiliki Psychologycal Capital mungkin kurang cenderung untuk 
menderita Burnout dan Psychologycal Capital memainkan peran penting dalam 
pengembangan Burnout  dan mungkin efektif menurunkan tingkat Burnout.  
 
Berdasarkan fenomena yang terjadi pada perawat maka secara singkat dapat 



































Psychologycal Capital tinggi 
1.Memiliki rasa kepercayaan diri 
2.Mampu beradaptasi dari 
keterpurukan 
3.Memiliki perencanaan ataupun 
tujuan dalam bekerja 
4.Mampu menginterpretasikan 
setiap kejadian dengan 
positif 
 
Psychologycal Capital rendah 
1.Tidak memiliki rasa kepercayaan 
diri 
2.Tidak mampu beradaptasi dari 
keterpurukan 
3.Tidak memiliki perencanaan 
ataupun tujuan dalam bekerja 
4.Tidak mampu menginterpretasikan 
setiap kejadian dengan positif 
 
Burnout tinggi 
1.Perasaan tidak mampu dalam 
melakukan pekerjaanya 
2.Perasaan lelah terkuras secara 
emosional 
3.Memutuskan keterlibatan 
emosionalnya dengan orang 




1.Perasaan tidak mampu dalam 
melakukan pekerjaanya 
2.Perasaan lelah terkuras secara 
emosional 
3.Memutuskan keterlibatan 
emosionalnya dengan orang 








Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut : 
Terdapat pengaruh negatif Psychological Capital terhadap Burnout pada perawat. 
Maka semakin tinggi Psychologycal Capital maka semakin rendah Burnout, 





Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu sebuah penyelidikan tentang 
masalah sosial berdasarkan pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-
variabel, diukur dengan angka dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk 
menentukan kebenaran dari generalisasi prediktif dari teori yang diuji (Ulber 
Silalahi, 2012). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bersifat kausal, yang 
bertujuan untuk melihat hubungan sebab akibat antar variabel dengan maksud 
untuk melihat bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang 
diprediksikan variabel bebas menjadi penyebab variabel terikat (Sugiyono, 2016). 
Studi menyangkut masalah ini dikenal dengan nama analisis regresi. Adapun 
variabel yang akan diteliti adalah psychological capital sebagai variabel bebas dan 
burnout (kelelahan emosi) sebagai variabel terikat. Untuk melihat pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan teknis analisis regresi 
berganda. 
Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini yaitu para perawat rumah sakit Universitas 
Muhammadiyah Malang yang berjumlah 165 perawat dengan menggunakan 
metode Purposive Sampling. Teknik pengambilan data ini adalah teknik 
pengambilan sampling melalui penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2016).Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 116 perawat yang 
berada di rumah sakit Universitas Muhammadiyah Malang. Adapun karakteristik 
yang di tentukan yaitu perawat yang bertugas di bagian unit Rawat inap, ICU, 
HCU, Ruang bedah, serta IGD dikarenakan pada bagian unit tersebut memiliki 
jam kerja yang panjang serta memiliki waktu intensif memberikan pelayanan 
kepada pasien sehingga dirasa memiliki beban kerja yang berat. dan memiliki 
masa kerja lebih dari 2 tahun. 
Variable dan Instrumen Penelitian 
Variabel merupakan segala gejala yang  menjadi fokus peneliti untuk diamati 
(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yang akan 
dilihat hubungannya. Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian 
ini, maka variabel- variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yaitu variabel Independen (X)  adalah Psychological Capital, dan variabel 
Dependen (Y) adalah Burnout (kelelahan emosi). 
Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan untuk 





Pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner dalam bentuk skala 
model Likert modifikasi yang dikembangkan sendiri untuk masing-masing 
variabel. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Menurut Arikunto 
(2010) kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui. Jenis kuesioner yang digunakan adalah tipe kuesioner 
yang harus dijawab oleh responden dengan cara memilih salah satu jawaban yang 
sudah tersedia dengan jumlah alternatif jawaban adalah empat kategori. 
Psychological Capital diukur dengan menggunakan Psychological Capital 
Questionare (PCQ 24) dari Luthan, Youssef dan Avolio (2007) dalam bukunya 
Psychological Capital: Developing the Human Competitive Edge. Skala ini 
berjumlah 24 item dengan terdiri dari 4 aspek yaitu (self-efficacy), (optimism), 
(hope), dan (resiliency).Skala ini berbentuk skala likert yang terdiri dari 6 skor, 
yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Setuju (S), Agak Tidak 
Sesuai (ATS), Agak Sesuai (AS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Skala ini 
memiliki tingkat reliabilitas sebesar (r=0.893)  
Sedangkan skala Burnout menggunakan skala dengan menggunakan Maslach 
Burnout Inventory yang diadaptasi oleh Lusine, Linda, dan Douglas pada tahun 
(2009). Skala ini berjumlah 22 item dengan terdiri dari 3 dimensi yaitu kelelahan 
emosional, depersonalisasi, reduced personal accomplishment.Skala ini berbentuk 
skala likert yang terdiri dari 6 skor, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak 
Sesuai (TS), Setuju (S), Agak Tidak Sesuai (ATS), Agak Sesuai (AS), Sesuai (S), 
dan Sangat Sesuai (SS). Skala ini memiliki tingkat reliabilitas sebesar (r=0.933). 
 
Tabel 1. Indeks Validitas Skala Penelitian  












0.3 – 0.694 
 














Tabel 2. Indeks Reliabilitas Skala Penelitian 





Prosedur dan Analisis Data 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan adaptasi 
alat ukur dengan cara menerjemahkan Psychological Capital Questionare (PCQ-
24) yang di buat oleh Luthans, Youssef dan Alovo (2007), dan Maslach Burnout 
Inventory yang yang diadaptasi oleh Lusine, Linda, dan Douglas pada tahun 
(2009). Selanjutnya, peneliti menyebarkan skala untuk Try Out atau uji coba skala 





Langkah Selanjutnya, setelah dicapai hasil dari Tryout validitas dan reabilitas 
skala adaptasi maka dilakukan pengambilan data penelitian. Pada tanggal 25 
September 2017 dilakukan penelitian dengan penyebaran skala di rumah sakit 
Universitas Muhammadiyah Malang. Dari 120 Skala yang diberikan oleh peneliti 
kepada subjek penelitian, hanya 116 skala penelitian yang dapat dianalisis. Hal 
tersebut dikarenakan ada beberapa perawat yang sedang mengikuti pelatihan 
keperawatan. 
Setelah pengambilan data maka dilakukan analisa data penelitian dengan 
memasukkan data penelitian pada microsoft excel, dan kemudian data 
dipindahkan pada Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 21 untuk 
di analisis. Teknik analisis dalam penelitian ini  menggunakan teknik analisis data 
uji regresi linear sederhana yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara 
variabel  X terhadap variabel Y. Variabel yang dipengaruhi disebut 
variabel dependen,sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel 









































Penelitian dilakukan pada 116 subjek perawat di salah satu rumah sakit di 
Malang. Berikut data dari hasil penelitian sebagai berikut:  
 
Table 3. Deskripsi Subjek Penelitian 
Keterangan Kategori Jumlah Presentase 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 46 39,7 
Perempuan 70 60,3 
Total 116 100 
Usia 24-25 tahun 54 46,6 
26-28 tahun 33 28,4 
29-30 tahun 29 25,0 
Total 116 100 
Masa Kerja 2-3 Tahun 71 61,2 
4-5 Tahun 45 38,8 
Total 116 100 
Ruangan Seruni A 12 10,3 
Tulkem 11 9,5 
Anggrek 6 5,2 
Krisly 13 11,2 
Mawar 10 8,6 
Anak 13 11,2 
Hemodialisa 5 4,3 
Perinatologi 8 6,9 
OK 9 7,8 
IGD 11 9,5 
ICU 10 8,6 
HCU 9 7,8 
Total 116 100 
 
Dari tabel deskripsi subjek di atas dapat diketahui bahwa total subjek 116 orang 
dengan rincian berdasarkan jenis kelamin subjek laki-laki sebanyak 46 perawat 
(39,7%) dan subjek perempuan 70 perawat (60,3%). Berdasarkan jumlah 
kelompok usia 24-25 tahun sebanyak 54 perawat (46.6%), kelompok usia 26-28 
tahun sebanyak 33 perawat (28.4%), sedangkan kelompok usia 29-30 tahun 
sebanyak 29 perawat (25.0%). Kemudian berdasarkan masa kerja terdapat dua 
kategori, yaitu kategori 2-3 tahun sebanyak 71 perawat (61.2%) dan kategori 4-5 
tahun sebanyak 45 perawat (38.8%). Serta berdasarkan ruangan Seruni A 
sebanyak 12 perawat (10,3%), ruangan Tulkem sebanyak 11 perawat (9,5%), 
ruangan Anggrek sebanyak 6 perawat (5,2%), ruangan Krisly sebanyak 13 
perawat (11,2%), ruangan Mawar sebanyak 10 perawat (8,6%), ruangan Anak 
sebanyak 13 perawat (11,2%), ruangan Hemodialisa sebanyak 5 perawat (4,3%), 
ruangan Perinatologi sebanyak 8 perawat (6,9%), ruangan OK sebanyak 9 perawat 
(7,8%), ruangan IGD sebanyak 11 perawat (9,5%), ruangan ICU sebanyak 10 





Tabel 4. Kecenderungan Psychologycal Capital yang digunakan  perawat 
Variable Aspek Jumlah Presentase 
Psychologycal 
Capital 
Self-efficacy 51 44,0% 
Hope 32 27,6% 
Resiliensi 33 28,4% 
Optimis 0 0.0% 
 Total 116 100% 
Berdasarkan penghitungan hasil skala per aspek didapatkan hasil berupa 
klasifikasi aspek Psychologycal Capital pada perawat yaitu, pada aspek Self-
efficacy cenderung digunakan perawat sebanyak 51 orang (44,0%), aspek Hope 
cenderung digunakan perawat sebanyak 32 orang (27,6%), aspek Resiliensi 
cenderung digunakan perawat sebanyak 33 orang (28,4%) dan aspek Optimis 
cenderung tidak digunakan oleh perawat.  
 
Tabel 5. Tingkatan kecenderungan Burnout  pada perawat 
Keterangan Kategori Jumlah Presentase 
Tingkatan 
Burnout 
Rendah 18 15,5 
Sedang 77 66,4 
Tinggi 21 18,1 
Total 116 100 
 
Berdasarkan tingkatan kecenderungan burnout  pada perawat, 18 perawat dengan 
tingkatan Rendah (15,5%), 77 perawat dengan tingkatan Sedang (66,4%) dan 21 
perawat dengan tingkatan Tinggi (18,1%). 
 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 





0,628 Ada hubungan linear 
secara signifikan antara 
variabel X dan Variabel 
Y 
 
Pada tabel 6, didapatkan hasil dari uji linearitas yaitu nilai deviation from linearity 
sebesar 0,628 (> 0,05) hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan linear secara 
signifikan antara Psychologycal Capital terhadap Burnout  pada perawat di salah satu 
rumah sakit di malang. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 
Kolmogorov-Smirnov Test  
Sig. (2-tailed) 0,312 
Pada tabel 7, Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang dilakukan dengan 
diperoleh hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,312. Angka tersebut menunjukan > 0,05, 





Tabel 8. Hasil Analisis Uji Regresi Linear Sederhana 





.346 ,120 -,346 0.00 
 
Berdasarkan pada tabel 8, uji regresi linear sederhana, didapatkan hasil R Square 
dari perhitungan SPSS 21 sebesar 0,120. Angka tersebut menunjukan seberapa 
besar pengaruh variabel Psychologycal Capital kepada Burnout yaitu sebesar 
12,0%. Sedangkan pada uji ANOVA, didapatkan hasil Sig. 0,00. Angka tersebut 
menunjukan < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel X yaitu 
Psychologycal Capial dan variabel Y yaitu Burnout . Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Psychologycal Capital terhadap burnout  
terhadap perawat. Sedangkan untuk hubungan atau keeratan antara Psychologycal 
Capital dan Burnout memiliki nilai Multple R sebesar .346 (34,6%). Kemudian 
dikarenakan nilai Beta -,346, angka tersebut dikatakan bahwa Psychologycal 
Capital berpengaruh negative terhadap Burnout pada perawat. Maka dengan 




Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di analisis diperoleh data yang 
menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif antara Psychologycal 
Capital terhadap Burnout. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
Psychologycal Capital maka semakin rendah Burnout ataupun sebaliknya. 
Dengan demikian maka hipotes penelitian ini diterima bahwa apabila seorang 
subjek memiliki Psychologycal Capital akan menurunkan tingkat Burnout nya.  
Para perawat memiliki tugas yang berat yaitu memberikan pelayanan yang baik 
kepada pasien selama 24 jam, memiliki jam kerja yang panjang, memberikan 
pemahaman kepada pasien tentang pencegahan penyakit sehingga para pasien 
dapat menjaga kesehatannya dengan baik, bahkan dalam keadaan darurat yang 
mengancam jiwa seseorang/pasien, perawat berwenang untuk melakukan 
pelayanan kesehatan diluar kewenangan (Pasal 20 ayat 1 dalam Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 1239/Menkes/SK/XI/2001).  
Dengan tugas pekerjaan perawat tersebut sangat rentan mengalami stress dan 
kelelahan yang akan berdampak terjadinya Burnout, ini pun sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rossler (2012) yang mendapatkan hasil bahwa tingkat 
stres yang tinggi di sejumlah studi di Eropa dan Amerika Serikat dikarenakan kelelahan 
pada petugas kesehatan mental. Stres dan kelelahan ini berdampak pada kualitas dan 
efektivitas pekerjaan mereka. Ia juga mengungkap bahwa tempat kerja yang sehat 
adalah faktor kunci kepuasan kerja yang dapat meningkatkan kualitas kerja petugas 
dengan pasien atau masyarakat. 
 
Sebuah penelitian yang dilakukan Stacey, et al (2016) Untuk dapat mengurangi 
dan mengatasi Burnout  diperlukan lingkungan kerja yang sehat dan mendukung 





pekerja sosial. Oleh karena itu, diperlukan adanya perbaikan di tempat kerja dan 
penguatan sikap positif perawat sehingga dapat mencegah hal negatif seperti 
Burnout. Hal ini pun didukung dengan salah satu teori Maslach dan Leiter (2016) 
Burnout terjadi yang disebebakan oleh hasil dari kurangnya sumber daya manusia 
dan ketidakmampuan untuk memenuhi persyaratan pekerjaan atau 
ketidakseimbangan antara usaha indvidu dalam memenuhi tuntutan pekerjaan dan 
pembayaran. Untuk memenuhi kurangnya sumber daya manusia tersebut Luthan, 
Avolio, Walumba & Li (2005) mengungkapkan menurut Psychlogycal Capital 
sumber daya manusia merupakan hal penting yang dapat mencegah kelelahan 
bekerja atau Burnout. Hal ini pun didukung oleh Pryce-Jones (2010) 
Psychological Capital meliputi sumber daya mental yang dibangun individu 
ketika sesuatu berjalan dengan baik dan menutupi ketika sesuatu berjalan tidak 
baik. Sumber daya ini meliputi ketahanan, motivasi, harapan, optimis, keyakinan 
diri, efikasi diri dan tenaga bekerja. Semuanya merupakan kunci dari kebahagiaan. 
 
Bagi perawat yang memiliki Psychologycal Capital merupakan sesuatu hal yang 
positif, dengan memiliki Psychologycal Capital maka akan mendorong para 
perawat memiliki sikap positif dalam menghadapi suatu permasalahan dalam 
bekerja terutama stress yang berkepanjangan yang dapat mengakibatkan Burnout. 
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nohrani, B & 
Nazim, A (2015) yang menunjukan hasil bahwa aspek Psychologycal Capital 
(Self-efficacy, Hope, Resiliensi, dan Optimis) memiliki dampak yang signifikan 
terhadap Burnout pada perawat pakistan yang bekerja di rumah sakit swatsa. Hal 
tersebut dikarenakan oleh lingkungan kerja yang selalu menguras emosi sehingga 
terjadinya stress yang berkepanjangan bahkan beberapa kombinasi penyebab dari 
permasalahan yang terjadi dalam pekerjaan. Dalam penelitian yang lain pun yang 
dilakukan oleh Zhao Jian & Zhang Xi-chao (2010) mengungkapkan bahwa ketika 
stres pada pengembangan karir atau hubungan interpersonal tinggi, karyawan 
dengan Psychologycal Capital yang lebih tinggi akan mendapatkan Burnout yang 
berkurang daripada orang-orang dengan Psychologycal Capital yang lebih rendah. 
 
Psychologycal Capital memiliki konsep komposit pada masing-masing dimensi 
nya yang berkorelasi secara signifikan dengan kelelahan emosional dalam bekerja 
atau Burnout, sebagai contoh  Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh 
Ever, Andre.B, dan Tomic (2002) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara Self-efficacy dengan Burnout dengan hasil yang menunjukan bahwa guru 
yang memiliki Self-efficacy yang kuat lebih siap bereksperimen dan melaksanakan 
praktek pendidikan yang baru. Hal ini disebabkan Self-efficacy menekankan pada 
sikap kepercayaan akan kemampuan yang di miliki seseorang sehingga orang 
tersbut mendapatkan kesuksesan. Bandura (1997) menyatakan bahwa Self-efficacy 
merujuk pada keyakinan dan kepercayaan bahwa seorang individu dapat bertindak 
dengan cara tertentu untuk memenuhi tujuan terserbut atau mengatasi secara 
efektif dalam keadaan stress. 
 
Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jackso, D. Firtko, A. 
Edenborough, M. (2007). Resiliensi adalah kemampuan individu untuk 
menyesuaikan positif kesulitan, seperti yang individu dengan tingkat Resiliensi 





kemampuan untuk beradaptasi ini dapat secara signifikan membantu salah satu 
menahan kelelahan dan emosional kelelahan yang disebabkan oleh stres kerja. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Guiyuan, Z et.al. (2016) tentang 
Resiliensi, bahwa Resiliensi sebagai variable mediasi mengungkapkan bahwa 
Reseliensi dapat sebagian menengahi hubungan antara dimensi emosi kelelahan, 
depersonalisasi, dan tekanan psikologis. Studi ini menyoroti pengantara Resiliensi 
antara Burnout dan Psychologycal Distress pada perawat perempuan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Chang E.C, Rand K.L, Strunk D.R 
(2000). Optimis individu lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami Burnout, 
karena mereka membuat lebih atribusi untuk kegiatan positif, mampu 
menempatkan penejelasan positif untuk acara kerja, memiliki sikap positif, dan 
mampu mengatasi lebih mudah dalam menghadapi berbagai jenis stress kerja. 
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Sherwin E.D, Elliott 
T.R, Rybarczyk B.D, Frank R.G, Hanson S et al. (1992) menunjukan bahwa 
individu dengan Hope biasanya memiliki tujuan pekerjaan yang jelas, dapat 
merumuskan rencana aksi praktis untuk memenuhi tujuan mereka dan bekerja 
keras untuk memenuhi tujuan tersebut, oleh karena itu mereka lebih kecil 
kemungkinannya untuk mengalami efek negatif dari Burnout. Menurut Peng. J, 
Jiang. X, Zhang. J, et. al (2013) Sejak Psychologycal Capital sebagai memiliki 
konsep genetik Self-efficacy, Resiliensi, Optimis, dan Hope, Perawat dengan 
Psychologycal Capital yang lebih besar secara alami akan mengalami tingkat 
yang lebih rendah dari Burnout. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Psychologycal Capital memiliki 
kontribusi sebesar 12,0% terhadap Burnout pada perawat. Hal tersebut 
menunjukan terdapat 88,0% faktor lain yang mampu menurunkan Burnout pada 
perawat. Dalam penelitian Sihag & Bidlan (2014) yang menggunakan subjek para 
pekerja kesehatan seperti dokter, perawat, dan staff kesehatan didapatkan hasil 
bahwa pada pekerja kesehatan cenderung menggunakan coping stress jenis 
emotion focus coping dalam mengatasi kelelahan dalam bekerja atau Burnout. 
Dalam penelitian lain Yangen Zhou, et.al (2014) Hasil penelitian menunjukkan 
korelasi negatif yang signifikan dalam tiga dimensi Job Burnout dan Core Self-
evaluations. Oleh karena itu, meningkatkan Core Self-evaluations perawat dapat 
mengurangi Job Burnout, dan  Job Burnout lebih rendah dengan meningkatkan 
nya harga diri, lokus kontrol, kestabilan emosi, kemanjuran diri, dan aspek-aspek 
lain. 
 
Berdasarkan hasil diskusi diatas, pada dasarnya konsep dari Psychologycal 
Capital dapat menjadikan salah satu strategi untuk menurunkan emosi negatif 
yang dirasakan dapat membuat seseorang tertekan, berusaha untuk mencari makna 
positif dari setiap masalah yang dihadapi dengan focus terhadap pengembangan 











SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima, artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikant Psychologycal Capital 
terhadap Burnout pada perawat. Hal tersebut dapat diartikan bahwasanya semakin 
tinggi Psychologycal Capital tinggi maka semakin rendah Burnout pada perawat, 
begitu pula sebaliknya semakin rendah Psychologycal Capital maka tinggi 
Burnout pada perawat. 
 
Implikasi dari penelitian ini meliputi: 
1.Perawat 
Bagi perawat, penelitian ini diharapkan mampu membantu dan memberikan 
pengetahuan baru tentang bahayanya kelelahan emosi atau Burnout bagi diri 
sendiri maupun rumah sakit. Diharapakan juga perawat untuk mampu 
menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan terjadi kelelahan emosi atau 
Burnout selama bekerja karena akan mempengaruhi bagi diri perawat sendiri 
ataupun rekan kerja dengan meningkatkan sikap positif diri sendiri. Selain itu 
penelitian ini diharapkan juga dapat meningkatkan Psychologycal Capital 
sehingga akan meningkatkan kualitas kerja dan mutu pelayanan, mengingat 
tugas dari perawat yang bergerak pada bidang kesehatan yang selalu 
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.  
2.Pimpinan Rumah Sakit 
Bagi pimpinan rumah sakit, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 
pembuatan kebijakan dan aturan yang berlaku di rumah sakit. Penelitian ini 
memberikan gambaran bagaimana Psychologycal Capital mampu 
memberikan kontribusi positif terhadap Burnout, sehingga dengan penelitian 
ini rumah sakit dapat merencanakan pengembangan  individu perawat 
terutama melihat aspek kesehatan mental dan psikologis perawat. 
3.Penelitian selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini mampu menjadi 
inspirasi atau referensi dalam pengembangan penelitian dengan variabel yang 
sama maupun berbeda dalam bidang profesi yang sama mapun bidang profesi 
yang berbeda juga.  
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Pilihan jawaban anda yang tersedia adalah : 
STS: Jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
TS: Jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
ATS: Jika anda Agak Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
AS: Jika anda Agak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
S: Jika anda Sesuai dengan Pernyataan tersebut 
SS: Jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
 
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan baik dan jujur 






Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
1. Saya merasa emosi saya terkuras 
karena pekerjaan 
      
2. Saya sangat merasa lelah diakhir 
hari kerja 
      
3. Saya merasa lelah ketika bangun 
pagi  
      
4. 
 
Saya dapat dengan mudah 
memahami bagaimana perasaan 
pasien 
      
5. Saya memperlakukan pasien 
secara objektif tanpa ada ikatan 
secara pribadi 
      
6. Bekerja secara langsung dengan 
orang menyebabkan saya stress 
      
7. Saya dapat mengatasi masalah 
para pasien secara efektif 
      
8. Saya merasa jenuh dan lelah 
fisik ataupun mental karena 
pekerjaan saya 
      
9. Saya merasa memberikan 
pengaruh positif terhadap 
kehidupan pasien 
      
10. Saya menjadi lebih berperasaan 
terhadap orang 
      
11. Saya khawatir pekerjaan ini 
memeras emosi saya 

















Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
12. Saya merasa sangat enerjik atau 
bersemangat 
      
13. Saya merasa frustasi dengan 
pekerjaan saya 
      
14. Saya merasa bekerja terlalu 
keras dalam pekerjaan 
      
15. Saya tidak peduli dengan apa 
yang terjadi pada pasien 
      
16. Bekerja dengan menghadapi  
pasien sepanjang hari benar-
benar menyiksa 
      
17. Saya dapat dengan mudah 
menciptakan suasana yang santai 
dengan pasien 
      
18. Saya merasa gembira setelah 
bekerja secara langsung dengan 
pasien 
      
19. Saya telah menyelesaikan 
banyak hal yang berharga dalam 
pekerjaan ini 
      
20. Saya merasa seperti berada 
diujung tali 
      
21. saya menghadapi masalah 
emosional dengan sangat tenang 
      
22. Saya merasa pasien 
menyalahkan saya atas masalah-
masalah yang mereka alami. 






Petunjuk Pengisian :  
Pada bagian ini terdapat pernyataan yang menggambarkan perilaku anda ketika  
Pilihan jawaban anda yang tersedia adalah : 
STS: Jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
TS: Jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
ATS: Jika anda Agak Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
AS: Jika anda Agak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
S: Jika anda Sesuai dengan Pernyataan tersebut 
SS: Jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
 
“Pernyataan ini tidak mengukur benar/salah maupun baik/tidak. Maka dari itu, diharapkan 





Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
1. Saya mampu menemukan solusi 
bagi masalah yang bersifat 
jangka panjang 
      
2. Saya mampu bertindak sebagai 
wakil unit kerja saya dalam rapat 
manajemen 
      
3. Saya mampu memberikan 
kontribusi dalam rapat strategi 
perusahaan 
      
4. Saya mampu memberi masukan 
dalam penetapan target unit 
kerja saya 
      
5. Saya mampu membahas masalah 
dengan pihak di luar perusahaan 
(Pemasok, Konsumen, dll) 
      
6. Saya mampu menyampaikan 
informasi kepada rekan-rekan 
kerja saya 
      
7. Jika saya menghadapi masalah 
dalam pekerjaan, saya memiliki 
berbagai alternatif untuk 








Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
8. Saat ini, saya merasa 
bersemangat untuk mencapai 
terget pekerjaan saya 
      
9. Terdapat berbagai alternatif 
solusi dibalik setiap masalah 
      
10. Saat ini, saya merasa sukses 
dalam bekerja 
      
11. Saya memikirkan berbagai cara 
untuk mencapai target kerja saya 
      
12. Saat ini, saya merasa sudah 
mencapai apa yang menjadi 
target kerja pribadi 
      
13. Ketika saya mengalami 
kemunduran di tempat kerja, 
saya mengalami kesulitan untuk 
bangkit dari kemunduran itu, 
seperti bergerak bangkit 
      
14. Saya biasa mengatasi masalah 
dalam pekerjaan dengan 
berbagai cara 
      
15. Jika kondisi di tempat kerja 
memaksa, saya bisa 
mengerjakan sendirian 
      
16. Saya biasa mengatasi dengan 
mudah hal-hal yang membuat 
stress saat bekerja 
      
17. Saya dapat melalui masa-masa 
sulit dalam bekerja karena 
sebelumnya saya sudah pernah 
mengalaminya 








*Terimakasih Bapak/Ibu telah membantu penelitian ini, semoga Tuhan YME membalas 
kebaikan anda. 





18. Saya mampu mengerjakan 
berbagai hal sekaligus 
      
19. Jika terjadi ketidakpastian di 
tempat kerja, biasanya saya 
berharap yang terbaik 
      
20. Jika ada sesuatu yang salah 
maka saya akan bener benar 
bekerja lebih baik lagi 
      
21. Saya selalu melihat sisi baik dari 
pekerjaan saya 
      
22. Saya optimis dengan apapun 
yang mungkin terjadi pada 
pekerjaan saya di masa depan 
      
23. Dalam pekerjaan ini, segala 
sesuatu tidak berjalan sesuai 
keinginan saya. 
      
24. Dalam menjalani pekerjaan ini 
saya memiliki prinsip “ada 
hikmah dibalik setiap masalah”. 
 











































































1 1 4 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 5 2 2 1 3 5 2 2 2 
2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 3 1 2 2 3 3 5 1 5 2 
4 3 6 5 2 3 4 2 5 3 6 4 3 3 4 2 2 4 3 5 3 5 2 
5 1 5 5 2 1 2 2 2 2 5 2 2 4 3 2 1 1 4 5 1 5 1 
6 5 6 5 5 5 6 5 6 4 6 5 6 6 6 5 4 5 6 3 1 5 5 
7 6 6 6 5 6 1 5 5 5 5 5 1 4 4 5 5 5 4 5 5 2 5 
8 5 4 6 3 5 5 5 4 6 4 6 5 4 5 5 6 6 4 5 6 3 3 
9 6 5 5 6 6 4 5 5 3 5 6 4 3 5 5 3 6 3 3 6 6 6 
10 5 4 5 5 5 3 6 5 4 4 5 3 6 5 6 4 5 6 2 3 5 6 
11 5 4 5 6 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 6 
12 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 4 1 2 1 1 6 1 4 1 
13 2 2 5 2 2 5 3 2 2 3 2 5 2 2 2 2 2 2 5 2 5 2 
14 2 2 5 5 3 5 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 3 5 2 5 5 
15 4 3 2 2 4 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 5 5 5 2 
16 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 5 2 4 4 2 2 5 4 5 1 5 3 
17 2 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 5 4 4 3 
18 4 4 5 2 4 2 1 3 3 4 4 2 3 3 1 3 4 3 4 2 4 2 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 5 2 5 2 
20 5 5 1 5 5 2 1 5 6 5 4 2 4 6 1 6 3 4 6 1 6 5 
21 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 5 4 4 2 
22 2 3 4 3 2 4 1 4 2 3 3 4 3 4 1 2 3 3 4 2 5 3 





24 5 4 2 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 2 5 5 4 5 5 2 4 4 
25 2 2 4 5 2 2 2 2 2 2 5 2 5 2 2 2 5 5 5 5 2 5 
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 5 2 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 5 2 5 2 
28 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 4 5 2 5 2 
29 4 3 4 3 4 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 3 3 
30 6 6 5 2 6 6 1 5 1 6 4 6 3 4 1 1 4 3 5 2 5 2 
31 4 2 3 3 5 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 4 2 3 3 
32 3 4 1 4 3 2 6 4 6 4 1 2 4 5 6 6 1 4 6 6 3 4 
33 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 5 2 5 2 
34 2 3 4 4 2 1 1 2 1 3 3 1 1 2 1 1 5 1 4 1 4 4 
35 1 1 1 1 1 1 1 5 3 1 1 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 
36 2 4 3 5 2 6 5 5 2 4 1 6 5 4 5 2 1 5 2 3 5 5 
37 3 4 4 6 3 6 5 2 6 4 2 6 1 4 5 6 2 1 4 3 4 6 
38 4 2 3 4 4 6 5 3 5 2 5 6 6 6 5 5 5 6 2 3 4 4 
39 5 5 6 4 5 2 6 2 2 5 5 2 3 3 6 2 5 3 5 4 5 3 
40 5 4 5 6 5 3 4 6 6 4 5 3 1 2 4 6 5 1 3 2 5 6 
41 3 3 4 6 3 6 3 5 1 3 3 6 6 6 2 1 3 6 5 6 2 6 
42 4 3 2 5 4 5 4 5 3 3 4 5 6 3 4 3 4 6 2 1 4 5 
43 3 4 5 5 3 4 6 6 6 4 2 4 1 5 6 6 2 1 5 3 5 5 
44 4 5 5 6 4 3 5 1 2 5 5 3 4 4 5 2 5 4 5 6 6 6 
45 4 3 2 4 4 5 4 2 4 3 5 5 2 6 4 4 5 2 5 5 3 4 
46 5 2 5 6 5 5 2 2 5 2 5 5 6 2 2 5 5 6 6 4 5 6 
47 6 3 4 3 6 6 2 5 1 3 5 6 5 5 2 1 5 5 5 2 6 3 
48 5 2 5 6 5 4 6 6 6 2 5 4 4 5 6 6 5 4 5 2 5 6 
49 4 5 6 5 4 5 2 2 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 3 4 4 5 






Subjek Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 Y 5 Y 6 Y 7 Y 8 Y 9 Y 10 Y 11 Y 12 Y 13 Y 14 Y 15 Y 16 
1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 6 4 5 5 
2 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
3 4 2 1 1 5 4 5 4 4 4 1 6 5 4 4 4 
4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 6 3 4 3 
5 3 3 3 4 2 3 3 5 5 3 3 2 1 5 1 5 
6 4 4 4 4 5 3 5 3 6 4 4 5 4 6 5 5 
7 3 4 3 4 4 3 3 4 5 6 3 4 5 4 3 5 
8 4 4 4 3 3 5 6 5 5 4 4 3 5 5 6 5 
9 3 3 3 3 4 3 4 6 4 3 3 4 5 6 4 4 
10 5 5 5 5 6 5 6 3 6 5 5 6 4 3 6 6 
11 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 
12 5 4 5 5 4 5 5 6 5 4 5 4 5 6 5 5 
13 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 4 5 5 5 
14 5 5 4 2 3 6 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 
15 5 4 5 5 5 5 3 3 6 4 5 5 2 3 3 5 
16 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
17 3 3 4 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 
18 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 5 5 5 
20 4 5 4 5 6 5 4 4 6 5 4 6 6 5 4 6 
21 4 5 5 5 4 4 6 5 4 5 5 4 4 5 6 5 
22 3 4 3 4 4 3 5 5 5 4 3 5 2 5 5 5 





24 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 2 5 4 4 
25 5 5 5 4 4 5 6 6 5 5 5 4 2 5 6 5 
26 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 4 5 4 4 2 4 3 5 5 5 4 2 5 5 3 5 
29 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 
30 4 2 5 5 4 4 5 4 4 2 5 4 4 4 5 4 
31 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 
32 4 4 4 4 3 4 6 6 3 4 4 3 6 6 6 3 
33 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 2 5 4 3 
34 4 4 4 5 3 4 4 5 3 4 4 3 5 5 4 3 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 
36 3 3 4 4 4 3 2 3 5 3 4 4 5 3 2 5 
37 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 
38 3 4 4 5 6 3 4 3 4 4 4 6 5 3 4 4 
39 4 3 3 3 4 4 5 5 6 3 3 4 5 5 5 6 
40 3 3 4 4 6 3 6 4 6 3 4 6 5 4 6 6 
41 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 3 5 
42 3 5 3 4 4 3 5 4 3 5 3 4 4 4 5 3 
43 4 4 4 5 5 4 4 5 6 4 4 5 5 5 4 6 
44 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 6 5 4 4 
45 4 5 6 3 3 4 4 6 2 5 6 3 6 6 4 2 
46 5 3 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 
47 4 4 5 5 6 4 5 5 5 4 5 6 5 5 5 5 
48 3 3 3 3 6 3 3 3 3 3 3 6 2 3 3 3 
49 5 5 4 4 6 5 6 5 1 5 4 6 4 5 6 1 





Y 17 Y 18 Y 19 Y 20 Y 21 Y 22 Y 23 Y 24 
5 6 6 4 5 5 4 5 
6 5 5 5 4 5 4 5 
5 4 4 4 5 5 5 5 
6 3 5 4 6 6 6 6 
5 5 3 1 5 5 1 5 
6 6 4 5 5 6 4 5 
5 4 3 3 4 5 5 6 
3 5 4 6 4 3 5 5 
5 6 3 4 5 5 5 4 
2 3 5 6 2 2 4 5 
4 3 3 1 4 4 3 3 
5 6 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 5 5 
3 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 6 3 5 5 2 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 
4 3 3 6 5 4 4 4 
5 4 4 4 6 5 4 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 
6 5 4 4 6 6 6 6 
5 5 4 6 6 5 4 5 
5 5 3 5 5 5 2 6 
3 3 4 3 5 3 3 2 





5 6 5 6 5 5 2 5 
6 5 5 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 5 5 5 5 
4 3 3 3 4 4 2 5 
5 4 4 5 5 5 4 5 
4 3 3 3 4 4 2 5 
6 6 4 5 3 6 6 5 
5 5 5 4 5 5 2 4 
5 5 4 4 4 5 5 5 
5 4 4 4 5 5 5 5 
5 3 3 2 4 5 5 6 
3 5 4 5 2 3 5 5 
5 3 3 4 6 5 5 4 
4 5 4 5 4 4 5 6 
5 4 3 6 5 5 5 5 
4 4 4 3 3 4 3 6 
5 4 3 5 6 5 4 3 
6 5 4 4 6 6 5 4 
5 5 6 4 5 5 6 6 
6 6 4 4 5 6 6 4 
4 5 5 5 6 4 4 2 
5 5 4 5 4 5 5 6 
2 3 3 3 1 2 2 1 
4 5 5 6 5 4 4 5 
























Hasil Analisa Validitas dan Realibilitas 
Skala Burnout 
 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 72.42 403.391 .763 .916 
Item2 72.44 420.496 .550 .920 
Item3 72.30 419.888 .461 .921 
Item4 72.12 406.189 .704 .917 
Item5 72.26 409.298 .676 .917 
Item6 72.48 408.459 .594 .919 
Item7 72.80 401.224 .691 .917 
Item8 72.52 414.867 .544 .920 
Item9 72.80 409.265 .594 .919 
Item10 72.44 421.966 .550 .920 
Item11 72.42 405.963 .699 .917 
Item12 72.44 412.374 .552 .920 
Item13 72.58 408.249 .616 .918 
Item14 72.30 416.459 .558 .919 
Item15 72.92 396.891 .730 .916 
Item16 72.84 405.117 .637 .918 
Item17 72.44 406.904 .665 .917 
Item18 72.52 411.806 .583 .919 
Item19 71.36 457.582 -.129 .929 
Item20 72.90 422.745 .409 .922 
Item21 71.60 444.490 .129 .926 


















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 63.66 401.249 .755 .927 
Item2 63.68 418.344 .540 .931 
Item3 63.54 417.682 .454 .933 
Item4 63.36 403.337 .707 .928 
Item5 63.50 407.194 .667 .929 
Item6 63.72 405.838 .594 .930 
Item7 64.04 397.876 .703 .928 
Item8 63.76 411.125 .562 .931 
Item9 64.04 406.202 .600 .930 
Item10 63.68 420.059 .535 .931 
Item11 63.66 403.617 .694 .928 
Item12 63.68 409.161 .561 .931 
Item13 63.82 404.804 .629 .929 
Item14 63.54 413.600 .561 .931 
Item15 64.16 393.688 .740 .927 
Item16 64.08 402.524 .637 .929 
Item17 63.68 404.385 .663 .929 
Item18 63.76 408.472 .594 .930 
Item20 64.14 419.878 .412 .933 








Hasil Analisa Validitas dan Realibilitas 
Skala Psychologycal Capital 
 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 99.72 165.185 .645 .885 
Item2 99.72 165.267 .562 .886 
Item3 99.58 165.351 .547 .886 
Item4 99.62 169.057 .339 .891 
Item5 99.54 167.233 .331 .892 
Item6 99.66 164.025 .633 .885 
Item7 99.42 160.167 .637 .883 
Item8 99.30 166.582 .459 .888 
Item9 99.42 167.840 .321 .892 
Item10 99.60 165.510 .529 .886 
Item11 99.56 164.945 .560 .886 
Item12 99.40 165.796 .383 .890 
Item13 99.54 162.866 .429 .889 
Item14 99.26 165.870 .515 .887 
Item15 99.50 156.663 .682 .882 
Item16 99.46 164.213 .426 .889 
Item17 99.08 168.647 .360 .890 
Item18 99.24 162.186 .630 .884 
Item19 99.68 164.753 .588 .885 
Item20 99.46 159.274 .606 .884 
Item21 99.10 170.337 .263 .893 
Item22 99.06 168.221 .412 .889 





Item24 98.98 166.959 .392 .890 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 95.06 157.037 .648 .886 
Item2 95.06 157.078 .566 .887 
Item3 94.92 157.096 .553 .887 
Item4 94.96 160.937 .335 .892 
Item5 94.88 158.679 .344 .893 
Item6 95.00 155.918 .634 .886 
Item7 94.76 151.941 .647 .884 
Item8 94.64 158.398 .460 .889 
Item9 94.76 159.696 .319 .893 
Item10 94.94 157.323 .533 .888 
Item11 94.90 156.704 .567 .887 
Item12 94.74 157.217 .399 .891 
Item13 94.88 154.761 .430 .891 
Item14 94.60 157.755 .515 .888 
Item15 94.84 148.423 .694 .882 
Item16 94.80 156.163 .425 .890 
Item17 94.42 161.432 .320 .892 
Item18 94.58 154.167 .629 .885 
Item19 95.02 156.632 .589 .886 
Item20 94.80 151.143 .612 .885 
Item22 94.40 161.061 .366 .891 
Item23 94.92 153.708 .462 .890 































Lampiran Blue Print Skala Sebelum Tryout 
 
Blue print Psychological Capital skala  
Aspek No. Item Jumlah Item 
Self – Efficacy 1, 2, 3, 4, 5, 6, 6 
Hope 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 
Reseliensi 13,14, 15, 16, 17, 
18, 
6 




Blue print Burnout skala  
Aspek No. Item Jumlah Item 
Emotional 
Exhaustion 
1, 2, 3, 6, 8, 13, 




4, 7, 9, 12, 17, 18, 
19, 21, 
8 















Lampiran Blue Print Skala Setelah Tryout 
Blue print Psychological Capital skala  
Aspek No. Item Jumlah Item 
Self – Efficacy 1, 2, 3, 4, 5, 6, 6 
Hope 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 
Reseliensi 13,14, 15, 16, 17, 
18, 
6 
Optimis 19,20, 21,22 23 5 
 
Blue print Burnout skala  
Aspek No. Item Jumlah Item 
Emotional 
Exhaustion 
1, 2, 3, 6, 8, 13, 




4, 7, 9, 12, 17, 18,  6 









































Saya Naufal Luthfi Nugraha (NIM 201310230311012) mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk membantu mengisi skala penelitian dalam rangka memenuhi tugas akhir 
sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjana Psikologi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk kepentingan akademis. Semua jawaban Bapak/Ibu 
adalah benar. Kejujuran dan  kesungguhan Bapak/Ibu sangat saya hargai. 
Berkaitan dengan kerahasiaan identitas dan data yang Bapak/Ibu berikan 
sepenuhnya dijamin oleh etika akademik peneliti. 
 
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi skala 
penelitian ini. Semoga kita semua selalu dalam lindungan Tuhan YME. Semoga 
partisipasi Bapak/Ibu dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
























Inisial Nama: .......................................... 
Jenis Kelamin: L / P 
Usia: .......................................... 





Pilihan jawaban anda yang tersedia adalah : 
STS: Jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
TS: Jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
ATS: Jika anda Agak Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
AS: Jika anda Agak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
S: Jika anda Sesuai dengan Pernyataan tersebut 
SS: Jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
 
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan baik dan jujur 




Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
1. Saya merasa emosi saya terkuras 
karena pekerjaan 
      
2. Saya sangat merasa lelah diakhir 
hari kerja 
      
3. Saya merasa lelah ketika bangun 
pagi  
      
4. 
 
Saya dapat dengan mudah 
memahami bagaimana perasaan 
pasien 
      
5. Saya memperlakukan pasien 
secara objektif tanpa ada ikatan 
secara pribadi 
      
6. Bekerja secara langsung dengan 
orang menyebabkan saya stress 
      
7. Saya dapat mengatasi masalah 
para pasien secara efektif 
      
8. Saya merasa jenuh dan lelah 
fisik ataupun mental karena 
pekerjaan saya 
      
9. Saya merasa memberikan 
pengaruh positif terhadap 
kehidupan pasien 
      
10. Saya menjadi lebih berperasaan 
terhadap orang 
      
11. Saya khawatir pekerjaan ini 
memeras emosi saya 







Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
12. Saya merasa sangat enerjik atau 
bersemangat 
      
13. Saya merasa frustasi dengan 
pekerjaan saya 
      
14. Saya merasa bekerja terlalu 
keras dalam pekerjaan 
      
15. Saya tidak peduli dengan apa 
yang terjadi pada pasien 
      
16. Bekerja dengan menghadapi  
pasien sepanjang hari benar-
benar menyiksa 
      
17. Saya dapat dengan mudah 
menciptakan suasana yang santai 
dengan pasien 
      
18. Saya merasa gembira setelah 
bekerja secara langsung dengan 
pasien 
      
19. Saya merasa seperti berada 
diujung tali 
      
20. Saya merasa pasien 
menyalahkan saya atas masalah-
masalah yang mereka alami. 



















Petunjuk Pengisian :  
Pilihan jawaban anda yang tersedia adalah : 
STS: Jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
TS: Jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
ATS: Jika anda Agak Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
AS: Jika anda Agak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
S: Jika anda Sesuai dengan Pernyataan tersebut 
SS: Jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
 
“Pernyataan ini tidak mengukur benar/salah maupun baik/tidak. Maka dari itu, diharapkan 





Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
1. Saya mampu menemukan solusi 
bagi masalah yang bersifat 
jangka panjang 
      
2. Saya mampu bertindak sebagai 
wakil unit kerja saya dalam rapat 
manajemen 
      
3. Saya mampu memberikan 
kontribusi dalam rapat strategi 
perusahaan 
      
4. Saya mampu memberi masukan 
dalam penetapan target unit 
kerja saya 
      
5. Saya mampu membahas masalah 
dengan pihak di luar perusahaan 
(Pemasok, Konsumen, dll) 
      
6. Saya mampu menyampaikan 
informasi kepada rekan-rekan 
kerja saya 
      
7. Jika saya menghadapi masalah 
dalam pekerjaan, saya memiliki 
berbagai alternatif untuk 
menyelesaikannya 







Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
8. Saat ini, saya merasa 
bersemangat untuk mencapai 
terget pekerjaan saya 
      
9. Terdapat berbagai alternatif 
solusi dibalik setiap masalah 
      
10. Saat ini, saya merasa sukses 
dalam bekerja 
      
11. Saya memikirkan berbagai cara 
untuk mencapai target kerja saya 
      
12. Saat ini, saya merasa sudah 
mencapai apa yang menjadi 
target kerja pribadi 
      
13. Ketika saya mengalami 
kemunduran di tempat kerja, 
saya mengalami kesulitan untuk 
bangkit dari kemunduran itu, 
seperti bergerak bangkit 
      
14. Saya biasa mengatasi masalah 
dalam pekerjaan dengan 
berbagai cara 
      
15. Jika kondisi di tempat kerja 
memaksa, saya bisa 
mengerjakan sendirian 
      
16. Saya biasa mengatasi dengan 
mudah hal-hal yang membuat 
stress saat bekerja 
      
17. Saya dapat melalui masa-masa 
sulit dalam bekerja karena 
sebelumnya saya sudah pernah 
mengalaminya 
      








*Terimakasih Bapak/Ibu telah membantu penelitian ini, semoga Tuhan YME membalas 
kebaikan anda. 










berbagai hal sekaligus 
19. Jika terjadi ketidakpastian di 
tempat kerja, biasanya saya 
berharap yang terbaik 
      
20. Jika ada sesuatu yang salah 
maka saya akan bener benar 
bekerja lebih baik lagi 
      
21. Saya optimis dengan apapun 
yang mungkin terjadi pada 
pekerjaan saya di masa depan 
      
22. Dalam pekerjaan ini, segala 
sesuatu tidak berjalan sesuai 
keinginan saya. 
      
23. Dalam menjalani pekerjaan ini 
saya memiliki prinsip “ada 
hikmah dibalik setiap masalah”. 
 































Subjek Self-efficacy Hope Resiliensi Optimis Kecenderungan 
1 5.166666667 5 5.6666667 3.6 Resiliensi 
2 4.833333333 5.166667 4.6666667 3.4 Hope 
3 5.333333333 5.5 6 3.2 Resiliensi 
4 4.833333333 5.333333 5.3333333 3 Resiliensi 
5 5.5 5.666667 5.3333333 3 Hope 
6 4.5 4.5 4.8333333 2.8 Resiliensi 
7 4.833333333 4.833333 5.3333333 2.6 Resiliensi 
8 4 4.5 4.1666667 3.4 Hope 
9 4.833333333 3.5 5.1666667 2.8 Resiliensi 
10 4.666666667 4.833333 5.3333333 3.4 Resiliensi 
11 6 5.666667 5.1666667 3 Self-efficacy 
12 5.5 5.333333 5.5 3.2 Resiliensi 
13 5.333333333 6 5.3333333 3.4 Resiliensi 
14 5.166666667 6 5.1666667 3.6 Hope 
15 5.333333333 5.5 5.3333333 3 Hope 
16 5.666666667 5.666667 5 3.2 Self-efficacy 
17 5.833333333 5.833333 5.3333333 3.4 Self-efficacy 
18 6 6 5.6666667 3.2 Self-efficacy 
19 5.833333333 5.5 5.3333333 3.2 Self-efficacy 
20 4.833333333 4.833333 4.5 3.4 Self-efficacy 
21 5.833333333 5.5 5.1666667 3.2 Self-efficacy 
22 5.333333333 5.833333 5.1666667 3.2 Hope 
23 5.166666667 5.666667 5.3333333 3.6 Hope 
24 5.666666667 6 5.5 3.4 Hope 
25 5.5 6 5.3333333 4.2 Hope 
26 6 5.833333 5.3333333 4 Self-efficacy 
27 5.5 5.166667 5.1666667 3.4 Self-efficacy 
28 5.666666667 5.5 5.6666667 3.6 Resiliensi 
29 5.833333333 5.666667 5.3333333 3 Self-efficacy 
30 5.833333333 5.666667 5.3333333 4.2 Self-efficacy 
31 5.166666667 5.833333 5.1666667 4 Hope 
32 5.333333333 6 5.3333333 4.2 Hope 
33 5.5 5.666667 5.5 3.8 Hope 
34 5.666666667 5.333333 5.6666667 3 Resiliensi 
35 5.666666667 5.5 5.3333333 3.4 Self-efficacy 
36 5.666666667 5.166667 5.6666667 3.8 Resiliensi 





38 5.833333333 5.666667 5.3333333 3.6 Self-efficacy 
39 5.333333333 5.666667 5.3333333 3.8 Hope 
40 5.5 5.5 5.5 3.2 Resiliensi 
41 6 5.833333 5.5 3.4 Self-efficacy 
42 5.166666667 6 6 3.4 Resiliensi 
43 5.5 5.5 5.5 3 Resiliensi 
44 5.833333333 5.833333 5.1666667 3.2 Self-efficacy 
45 5.333333333 6 5.1666667 3 Self-efficacy 
46 6 6 5.5 3 Hope 
47 5.666666667 5.833333 5.6666667 3.4 Hope 
48 6 5.333333 5.3333333 3.4 Self-efficacy 
49 5.666666667 5.5 5.3333333 3.6 Self-efficacy 
50 5.333333333 5.333333 4.6666667 3 Self-efficacy 
51 5.5 5.5 5.3333333 3.4 Self-efficacy 
52 5.166666667 5.666667 5.3333333 3.2 Hope 
53 5.166666667 5.833333 5.5 3 Hope 
54 5 6 5.3333333 3.4 Hope 
55 5.333333333 5.5 5.1666667 3 Hope 
56 5.666666667 5.166667 5.5 3.6 Self-efficacy 
57 5.666666667 5.333333 5.6666667 4.2 Resiliensi 
58 6 5.5 5.3333333 4.4 Self-efficacy 
59 5.833333333 5.666667 5.8333333 4 Resiliensi 
60 6 5.5 5.1666667 3.2 Self-efficacy 
61 5.833333333 5.166667 5.3333333 3.4 Self-efficacy 
62 4.5 4.666667 5.1666667 2.8 Resiliensi 
63 5.5 5.5 5.3333333 3.2 Self-efficacy 
64 5.666666667 5.833333 5.6666667 3.4 Hope 
65 5.333333333 5.666667 5.3333333 3.2 Hope 
66 5.333333333 5.833333 5.3333333 3 Hope 
67 6 5.5 5.1666667 3.6 Self-efficacy 
68 5.5 5.166667 5.5 3.8 Resiliensi 
69 5.333333333 5.666667 5.1666667 4.2 Hope 
70 5.833333333 5.166667 5.1666667 3.2 Self-efficacy 
71 5.5 5.333333 5.3333333 3.4 Self-efficacy 
72 5.166666667 5.5 5.6666667 3 Resiliensi 
73 5.833333333 5.666667 5.5 3.2 Self-efficacy 
74 5.333333333 5.666667 6 3.4 Resiliensi 





76 5.833333333 6 5.1666667 3.6 Hope 
77 5.666666667 5.666667 5.3333333 4 Self-efficacy 
78 6 5.5 5.1666667 3.4 Self-efficacy 
79 5.333333333 6 5.5 3 Hope 
80 5.5 5.166667 5.6666667 4.2 Resiliensi 
81 5.5 5.666667 5.8333333 4.6 Resiliensi 
82 6 5.666667 5.3333333 3.2 Self-efficacy 
83 5.666666667 5.166667 5.5 3 Self-efficacy 
84 5.833333333 5.333333 5.1666667 3.6 Self-efficacy 
85 6 5.5 5.3333333 3.8 Self-efficacy 
86 5.333333333 5.5 5.1666667 3 Hope 
87 5.333333333 5.666667 5.3333333 3.4 Hope 
88 5.5 5.166667 5.6666667 2.8 Resiliensi 
89 5.5 5.333333 5.5 3.6 Resiliensi 
90 5.666666667 5 5.3333333 3 Self-efficacy 
91 5.166666667 5.333333 5.8333333 3.2 Resiliensi 
92 6 5.666667 5.1666667 3 Self-efficacy 
93 6 5.666667 5.6666667 3.4 Self-efficacy 
94 5.333333333 5.833333 5.5 3.4 Hope 
95 6 5.666667 5.5 2.8 Self-efficacy 
96 5.166666667 6 5.3333333 3 Hope 
97 5.666666667 5.333333 5.5 3.6 Self-efficacy 
98 6 5.5 5.8333333 3 Self-efficacy 
99 5.333333333 5.166667 5.1666667 3 Self-efficacy 
100 5.333333333 5.333333 5.6666667 3.4 Resiliensi 
101 6 5.5 5.1666667 3.4 Self-efficacy 
102 5.166666667 5.666667 5.5 4 Hope 
103 5.5 5.5 5.6666667 4.2 Resiliensi 
104 5.833333333 5.333333 6 3 Resiliensi 
105 5.833333333 5.166667 5.3333333 3.2 Self-efficacy 
106 5.5 5.666667 5.6666667 3.4 Resiliensi 
107 5.5 5.5 5.1666667 3 Hope 
108 5.333333333 5.833333 5.1666667 3.2 Hope 
109 5.5 5.5 5.3333333 3.4 Self-efficacy 
110 5.333333333 5.333333 5.1666667 3.4 Self-efficacy 
111 5.166666667 5.5 5.5 2.8 Resiliensi 
112 5.666666667 5.333333 6 3 Resiliensi 





114 5.666666667 5.666667 6 3.4 Resiliensi 
115 5.833333333 5.5 5.3333333 2.2 Self-efficacy 












































Subjek Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Jumlah Katgori 
1 1 4 1 5 5 2 5 2 5 5 2 5 2 5 2 2 4 3 5 2 67 Sedang 
2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 96 tingg 
3 2 2 2 5 6 4 5 3 4 5 4 2 3 1 2 2 2 2 5 1 62 Sedang 
4 3 6 5 5 6 4 5 5 5 5 4 5 3 4 2 2 5 5 5 3 87 tingg 
5 1 5 5 5 5 2 3 2 3 3 1 4 4 3 1 1 5 4 5 1 63 Sedang 
6 5 6 5 5 5 6 4 6 6 4 5 5 6 6 5 4 4 5 3 1 96 tingg 
7 6 6 6 5 5 1 6 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 92 tingg 
8 5 4 6 2 3 5 5 4 6 4 6 6 4 5 5 6 6 4 5 6 97 tingg 
9 6 5 5 4 5 4 5 5 5 6 6 5 3 5 5 3 5 5 3 6 96 tingg 
10 5 4 5 5 4 3 5 5 4 3 5 6 6 5 6 4 4 6 2 3 90 tingg 
11 5 4 5 6 4 5 6 3 3 4 4 4 5 5 4 3 4 6 5 4 89 tingg 
12 1 2 3 4 4 1 6 2 4 3 1 6 1 4 1 2 6 5 6 1 63 Sedang 
13 2 2 5 4 5 5 5 2 5 2 2 5 2 2 2 2 5 4 5 2 68 Sedang 
14 2 2 5 4 5 5 5 2 5 2 2 5 2 2 2 2 5 4 5 2 68 Sedang 
15 4 3 2 4 5 1 4 1 4 4 2 5 1 1 1 2 5 5 5 5 64 Sedang 
16 3 2 1 3 5 2 5 3 5 5 5 4 4 4 2 2 4 5 5 1 70 Sedang 
17 2 4 3 5 6 2 5 3 5 5 3 5 3 3 2 2 5 5 5 4 77 Sedang 
18 4 4 5 6 6 2 4 3 5 5 4 4 3 3 1 3 4 4 4 2 76 Sedang 
19 2 2 2 5 5 2 5 2 5 4 4 5 2 2 2 2 5 5 5 2 68 Sedang 
20 5 5 1 6 6 2 6 5 6 4 4 6 4 6 1 6 6 5 6 1 91 tingg 
21 2 2 2 4 5 2 4 1 5 3 1 5 1 2 1 2 4 6 5 4 61 Sedang 
22 2 3 4 5 6 4 5 4 5 5 3 5 3 4 1 2 4 4 4 2 75 Sedang 
23 2 2 2 5 5 2 5 2 5 5 2 5 2 4 2 2 5 5 5 3 70 Sedang 





25 2 2 4 6 6 2 5 2 5 5 5 1 5 2 2 2 2 5 5 5 73 Sedang 
26 2 2 2 5 5 2 5 2 5 5 2 5 2 2 2 2 5 5 5 2 67 Sedang 
27 2 2 2 5 5 2 5 2 5 5 3 5 2 2 2 2 5 5 5 2 68 Sedang 
28 2 3 4 5 5 2 5 2 5 4 2 5 2 4 2 2 5 5 5 2 71 Sedang 
29 4 3 4 4 5 2 5 2 4 4 2 4 2 2 1 1 4 4 4 2 63 Sedang 
30 6 6 5 5 5 6 5 5 5 5 4 4 3 4 1 1 4 5 5 2 86 Sedang 
31 4 2 3 4 5 1 5 2 4 4 2 4 2 2 1 1 4 4 4 2 60 Sedang 
32 3 4 1 5 5 2 5 4 4 5 1 5 4 5 6 6 4 5 6 6 86 tingg 
33 2 2 1 5 5 2 5 2 5 5 1 4 1 2 1 2 5 5 5 2 62 Sedang 
34 2 3 4 4 3 1 5 2 5 5 3 4 1 2 1 1 4 5 4 1 60 Sedang 
35 1 1 1 1 4 1 4 5 4 1 1 4 2 2 1 1 4 3 1 1 43 rendah 
36 2 4 3 5 6 6 5 5 2 3 1 4 5 4 5 2 3 1 2 3 71 Sedang 
37 3 4 4 4 6 6 6 2 3 3 2 1 1 4 5 6 7 7 4 3 81 Sedang 
38 4 2 3 1 5 6 6 3 4 2 5 4 6 6 5 5 3 4 2 3 79 Sedang 
39 5 5 6 6 2 2 3 2 5 2 5 6 3 3 6 2 5 2 5 4 79 Sedang 
40 5 4 5 3 4 3 5 6 6 4 5 5 1 2 4 6 5 6 3 2 84 tingg 
41 3 3 4 4 6 6 5 5 3 2 3 5 6 6 2 1 2 5 5 6 82 tingg 
42 4 3 2 3 4 5 2 5 4 3 4 5 6 3 4 3 5 6 2 1 74 Sedang 
43 3 4 5 5 3 4 6 6 4 5 2 3 1 5 6 6 5 4 5 3 85 tingg 
44 4 5 5 6 2 3 1 1 6 5 5 3 4 4 5 2 4 5 5 6 81 Sedang 
45 4 3 2 5 5 5 5 2 2 4 5 6 2 6 4 4 5 4 5 5 83 tingg 
46 5 2 5 2 5 5 2 2 4 4 5 6 6 2 2 5 2 5 6 4 79 Sedang 
47 6 3 4 5 5 6 4 5 5 2 5 2 5 5 2 1 3 6 5 2 81 Sedang 
48 5 2 5 2 5 4 5 6 2 5 5 1 4 5 6 6 5 2 5 2 82 tingg 





50 5 4 2 5 2 5 6 6 2 5 5 5 6 2 4 5 2 6 6 5 88 tingg 
51 4 5 5 6 6 5 4 4 4 3 2 3 1 1 2 3 5 6 3 4 76 Sedang 
52 2 3 4 2 3 3 5 5 4 4 4 6 6 3 4 5 5 2 3 3 76 Sedang 
53 1 4 3 2 3 3 5 5 4 4 6 6 3 3 2 2 1 3 4 5 69 Sedang 
54 3 2 3 4 5 5 3 2 4 4 5 5 5 6 6 2 2 3 5 5 79 Sedang 
55 4 4 4 3 3 4 4 5 5 2 2 1 1 3 4 4 4 5 5 6 73 Sedang 
56 2 3 3 4 4 5 3 4 4 5 5 6 6 2 3 3 5 5 4 6 82 tingg 
57 3 4 4 4 5 5 6 3 4 4 6 3 3 4 4 4 5 5 6 4 86 tingg 
58 4 5 5 5 3 3 2 3 3 6 6 4 4 5 5 3 4 4 5 5 84 tingg 
59 5 5 2 3 3 5 5 4 5 5 6 6 2 1 1 4 5 3 4 5 79 Sedang 
60 4 4 3 3 2 2 1 1 5 5 3 4 5 2 4 4 5 5 3 4 69 Sedang 
61 1 1 2 2 3 2 1 2 5 5 6 6 3 4 4 2 3 3 4 5 64 Sedang 
62 3 4 5 4 4 5 5 6 6 3 4 5 3 4 5 5 6 4 4 5 90 tingg 
63 4 3 3 2 3 1 1 5 6 3 4 4 5 6 2 4 5 3 4 6 74 Sedang 
64 4 2 2 1 1 5 6 5 6 3 4 5 6 2 3 5 4 4 2 3 73 Sedang 
65 2 3 3 4 3 4 5 2 5 2 4 5 6 2 3 5 4 6 5 4 77 Sedang 
66 2 4 3 5 2 4 3 6 2 1 2 5 2 2 6 5 6 4 4 4 72 Sedang 
67 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 5 2 6 2 3 5 4 5 6 70 Sedang 
68 2 3 4 6 5 3 3 2 3 4 2 2 3 2 1 6 6 5 5 3 70 Sedang 
69 5 2 2 5 2 1 5 2 3 1 2 3 4 2 4 5 4 5 5 5 67 Sedang 
70 2 5 3 2 4 2 3 6 2 3 6 2 3 2 2 1 3 4 4 3 62 Sedang 
71 4 5 2 5 6 2 1 2 2 2 4 2 3 2 3 4 3 4 5 5 66 Sedang 
72 4 3 2 5 2 5 2 4 2 2 2 3 1 2 1 4 6 6 3 4 63 Sedang 
73 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 5 6 63 Sedang 





75 2 3 2 5 2 4 2 1 2 5 4 3 3 5 3 3 3 4 5 6 67 Sedang 
76 2 2 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 6 3 5 2 63 Sedang 
77 3 4 1 4 3 6 2 6 3 4 2 3 2 3 2 3 4 5 3 6 69 Sedang 
78 4 3 2 4 1 3 2 3 3 1 3 1 3 2 3 5 5 6 4 5 63 Sedang 
79 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 5 6 6 63 Sedang 
80 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 1 4 4 4 5 5 6 65 Sedang 
81 2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 2 1 2 1 3 5 5 3 3 47 rendah 
82 3 3 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 5 59 Sedang 
83 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 4 4 4 56 rendah 
84 3 2 3 1 3 2 4 2 5 2 3 2 3 2 3 2 4 5 4 6 61 Sedang 
85 2 1 2 3 4 3 2 5 1 3 2 6 2 4 2 4 6 5 4 5 66 Sedang 
86 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 5 6 4 54 rendah 
87 1 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 4 2 4 2 4 5 5 5 62 Sedang 
88 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 5 5 51 rendah 
89 2 4 3 1 2 2 2 3 4 4 3 2 1 3 2 1 2 4 6 4 55 rendah 
90 3 3 1 3 2 4 3 2 3 5 2 5 3 1 2 3 3 4 2 2 56 rendah 
91 4 3 2 4 4 2 3 4 2 1 3 2 3 3 3 4 2 4 5 5 63 Sedang 
92 2 3 1 3 2 3 2 2 3 4 2 4 2 4 2 3 4 6 5 5 62 Sedang 
93 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 6 5 5 5 64 Sedang 
94 2 1 3 4 2 4 3 1 2 4 3 2 2 4 3 2 3 4 5 5 59 Sedang 
95 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 6 6 6 6 65 Sedang 
96 3 3 3 4 2 5 2 5 2 2 5 2 5 2 5 2 4 4 5 6 71 Sedang 
97 1 1 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 6 5 4 5 58 Sedang 
98 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 4 2 3 1 3 3 4 3 3 55 rendah 





100 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 4 2 2 4 2 4 2 3 4 5 56 rendah 
101 4 4 3 2 2 6 2 6 2 6 2 1 6 2 2 5 5 4 4 5 73 Sedang 
102 2 3 2 2 6 2 6 2 6 6 2 6 3 2 5 2 5 4 6 6 78 Sedang 
103 3 3 1 2 2 4 2 4 2 6 2 4 6 2 2 6 6 4 5 3 69 Sedang 
104 2 4 2 2 4 2 3 2 5 2 6 2 3 1 3 2 5 3 1 4 58 Sedang 
105 1 2 1 2 1 2 2 3 2 4 2 4 2 2 4 3 2 1 4 3 47 rendah 
106 2 4 3 1 4 1 3 2 2 2 1 2 3 1 3 4 3 4 5 6 56 rendah 
107 1 3 2 3 2 3 1 4 2 1 4 1 4 1 4 2 3 4 4 5 54 rendah 
108 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 5 56 rendah 
109 4 4 2 3 2 4 2 4 2 2 4 1 2 2 3 2 4 3 2 3 55 rendah 
110 3 4 2 4 2 4 3 2 4 4 2 4 2 4 4 2 1 2 4 5 62 Sedang 
111 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 4 1 4 2 4 5 5 6 64 Sedang 
112 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 4 4 51 rendah 
113 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 1 52 rendah 
114 3 3 4 2 4 3 1 2 1 1 3 2 3 4 5 2 4 2 1 1 51 rendah 
115 2 3 5 5 3 1 3 2 2 5 2 5 2 2 5 2 6 4 6 2 67 Sedang 






































Subjek X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 Jumlah 
1 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 5 6 6 4 3 3 4 4 113 
2 4 5 6 5 4 5 5 5 5 6 5 5 4 4 3 6 6 5 5 5 4 1 2 105 
3 6 3 6 6 5 6 5 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 1 3 5 5 2 117 
4 5 4 4 4 6 6 6 5 5 5 6 5 6 6 6 3 5 6 4 1 1 4 5 108 
5 6 6 4 6 5 6 6 6 5 6 5 6 5 5 5 5 6 6 5 4 1 2 3 114 
6 5 4 4 5 4 5 6 5 3 5 5 3 5 4 4 4 6 6 2 5 1 4 2 97 
7 5 5 5 4 5 5 6 6 3 4 5 5 6 4 4 6 6 6 4 1 4 2 2 103 
8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 93 
9 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 2 6 5 4 4 6 6 2 6 2 2 2 95 
10 5 5 6 4 4 4 5 6 4 4 4 6 5 5 6 6 5 5 5 4 2 2 4 106 
11 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 6 6 5 6 6 4 4 6 3 1 4 4 3 116 
12 5 6 5 6 5 6 6 6 4 4 6 6 5 6 5 6 5 6 1 2 6 6 1 114 
13 6 5 5 6 5 5 6 6 6 6 6 6 5 3 6 6 6 6 2 2 5 6 2 117 
14 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 3 6 6 2 2 6 6 2 116 
15 5 5 6 5 6 5 6 3 6 6 6 6 5 5 6 6 5 5 4 2 3 4 2 112 
16 6 5 6 5 6 6 4 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 2 5 1 4 4 114 
17 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 4 4 6 6 6 2 4 3 2 6 119 
18 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 1 1 6 6 2 122 
19 6 6 5 6 6 6 6 6 3 6 6 6 4 6 6 6 6 4 1 3 5 1 6 116 
20 4 5 4 5 6 5 4 4 6 5 4 6 4 4 3 6 4 6 2 2 5 6 2 102 
21 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 3 5 5 5 5 6 5 5 1 1 5 4 115 
22 5 6 5 5 5 6 6 5 6 6 6 6 6 3 6 6 4 6 6 6 1 2 1 114 
23 5 5 5 6 5 5 4 6 6 6 6 6 5 6 5 5 6 5 3 2 6 6 1 115 





25 5 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 4 2 5 6 2 6 122 
26 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 6 5 6 5 3 5 3 5 4 123 
27 6 5 6 6 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 5 4 4 6 2 1 6 2 6 112 
28 6 6 6 5 6 5 6 5 5 6 5 6 5 5 6 6 6 6 5 5 1 6 1 119 
29 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 4 4 6 6 5 1 3 4 2 116 
30 5 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 4 4 6 2 6 6 1 122 
31 6 5 5 5 5 5 6 5 6 6 6 6 5 6 6 4 4 6 5 2 6 6 1 117 
32 6 5 5 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 4 6 6 3 5 6 1 121 
33 5 6 5 6 6 5 5 6 6 6 5 6 6 6 3 6 6 6 3 6 3 4 3 119 
34 6 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 2 6 6 4 6 6 6 2 3 2 5 3 115 
35 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 3 6 6 6 4 6 4 3 3 2 3 6 116 
36 6 5 6 6 5 6 3 4 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 3 6 3 4 3 118 
37 6 6 6 5 6 6 5 5 5 5 5 5 3 6 6 6 4 6 3 5 3 5 3 115 
38 6 6 5 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 3 6 6 5 6 3 2 6 6 1 119 
39 6 5 6 5 5 5 6 4 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 4 5 3 5 2 117 
40 5 6 6 6 5 5 6 6 5 6 5 5 6 6 4 6 6 5 2 5 1 4 4 115 
41 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 5 6 5 5 6 2 4 2 4 5 121 
42 6 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 3 5 6 2 120 
43 5 6 6 5 5 6 5 4 6 6 6 6 6 4 5 6 6 6 3 3 3 3 3 114 
44 5 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 3 6 6 6 6 4 2 6 1 5 2 117 
45 6 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 5 5 5 1 1 5 3 5 114 
46 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 5 3 2 2 2 6 120 
47 5 6 6 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 6 6 5 6 2 2 1 6 120 
48 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 5 3 6 2 5 1 3 6 117 





50 5 6 5 5 6 5 6 6 6 6 3 5 6 6 4 4 4 4 3 3 3 3 3 107 
51 6 5 6 6 5 5 5 6 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 5 3 3 3 3 115 
52 5 5 5 5 5 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 4 4 3 3 4 3 3 113 
53 5 5 5 5 6 5 5 6 6 6 6 6 5 5 6 5 6 6 1 5 3 5 1 114 
54 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 5 3 5 5 1 3 115 
55 5 6 6 5 5 5 6 6 6 6 6 3 6 5 3 6 6 5 5 1 3 5 1 111 
56 5 6 6 5 6 6 5 6 4 4 6 6 5 6 6 5 5 6 3 3 4 4 4 116 
57 6 5 6 6 5 6 5 6 6 6 6 3 6 6 6 6 5 5 3 3 6 3 6 121 
58 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 6 6 6 4 4 6 6 6 1 5 6 6 4 123 
59 6 6 5 6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 4 4 4 4 4 124 
60 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 5 5 5 6 6 4 4 6 5 1 4 1 5 116 
61 5 6 6 6 6 6 5 5 5 6 5 5 6 4 6 6 6 4 5 1 2 4 5 115 
62 4 4 4 4 6 5 4 4 5 5 5 5 6 3 6 6 4 6 3 3 2 3 3 100 
63 6 5 5 6 6 5 5 5 6 5 6 6 5 6 6 3 6 6 2 4 1 5 4 114 
64 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 5 6 3 3 3 3 5 120 
65 6 6 5 5 5 5 6 5 5 6 6 6 6 6 4 6 5 5 3 4 2 1 6 114 
66 5 5 6 6 5 5 6 6 6 6 5 6 5 6 5 4 6 6 3 3 3 3 3 114 
67 6 6 6 6 6 6 5 6 6 5 6 5 4 3 6 6 6 6 2 2 5 3 6 118 
68 5 6 5 5 6 6 3 6 6 6 4 6 6 6 5 6 6 4 1 2 4 6 6 116 
69 6 5 5 6 5 5 6 5 5 6 6 6 6 3 6 6 6 4 3 5 5 3 5 118 
70 6 6 5 6 6 6 5 5 5 6 5 5 6 6 6 3 4 6 4 3 3 3 3 113 
71 6 5 6 5 5 6 5 6 6 6 6 3 5 6 5 6 5 5 3 4 3 4 3 114 
72 5 6 5 5 5 5 6 5 5 5 6 6 6 5 6 6 6 5 3 3 3 3 3 113 
73 6 6 6 6 6 5 5 6 6 5 6 6 6 6 6 3 6 6 3 4 2 4 3 118 





75 6 6 5 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 4 4 6 6 6 3 3 4 3 3 117 
76 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 5 6 6 4 4 6 2 4 5 2 5 120 
77 5 6 6 6 5 6 6 5 6 5 6 6 6 5 5 6 5 5 2 4 6 3 5 120 
78 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 5 6 5 6 5 5 5 5 3 3 5 2 4 117 
79 6 5 5 5 6 5 6 6 6 6 6 6 5 5 6 5 6 6 3 4 2 2 4 116 
80 5 5 6 6 5 6 5 5 6 5 5 5 5 6 5 6 6 6 4 3 5 5 4 119 
81 6 6 6 5 5 5 6 6 6 5 6 5 6 5 6 6 6 6 4 4 6 5 4 125 
82 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 5 6 6 5 5 5 3 4 1 5 3 118 
83 5 5 6 6 6 6 3 6 6 6 4 6 6 5 5 6 5 6 3 3 3 3 3 113 
84 6 5 6 6 6 6 6 6 6 3 6 5 6 6 6 3 4 6 2 1 4 5 6 116 
85 6 6 6 6 6 6 5 5 5 6 6 6 6 3 6 6 6 5 5 6 5 2 1 120 
86 5 5 6 6 5 5 6 6 5 5 5 6 5 6 6 4 4 6 1 3 1 5 5 111 
87 6 5 5 5 6 5 6 6 6 5 5 6 3 6 6 6 6 5 3 3 3 3 5 115 
88 6 5 6 5 5 6 3 6 6 6 6 4 6 5 5 6 6 6 1 2 3 3 5 112 
89 5 6 5 6 6 5 5 6 3 6 6 6 6 6 5 5 5 6 5 3 3 4 3 116 
90 6 5 6 5 6 6 5 5 5 5 5 5 6 6 6 4 4 6 1 3 3 3 5 111 
91 5 6 5 5 5 5 6 5 6 4 5 6 6 6 6 6 6 5 4 3 3 3 3 114 
92 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 5 4 4 6 6 6 3 3 3 3 3 116 
93 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 5 6 5 6 5 6 6 1 3 3 5 5 121 
94 5 5 6 5 6 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 5 5 5 3 5 5 3 1 117 
95 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 5 5 5 6 6 6 2 2 2 4 4 117 
96 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 4 6 3 1 5 3 3 114 
97 6 6 6 5 5 6 6 6 4 6 4 6 5 6 6 6 6 4 1 5 1 5 6 117 
98 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 4 5 6 6 6 6 6 3 3 3 3 3 119 





100 6 5 6 5 5 5 5 4 6 6 5 6 6 5 6 6 6 5 1 6 5 3 2 115 
101 6 6 6 6 6 6 4 6 5 6 6 6 4 6 5 6 4 6 4 6 5 1 1 117 
102 5 6 5 5 5 5 6 5 6 5 6 6 6 6 6 5 4 6 6 4 2 2 6 118 
103 5 6 5 6 5 6 4 6 6 6 5 6 6 5 5 6 6 6 4 4 4 4 5 121 
104 6 5 6 6 6 6 5 5 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 4 3 1 1 118 
105 6 6 6 6 5 6 5 5 5 6 5 5 4 6 6 6 4 6 4 3 3 3 3 114 
106 5 6 5 5 6 6 5 6 6 6 6 5 6 6 5 5 6 6 1 1 6 3 6 118 
107 5 5 6 5 6 6 6 5 6 6 5 5 6 6 6 6 4 3 3 3 3 3 3 112 
108 6 6 5 5 5 5 6 6 6 5 6 6 5 3 6 6 5 6 4 3 3 3 3 114 
109 6 6 5 6 5 5 6 6 6 6 5 4 6 4 4 6 6 6 6 6 2 2 1 115 
110 5 5 5 5 6 6 5 6 6 6 6 3 6 6 6 4 4 5 1 2 5 4 5 112 
111 5 5 5 6 5 5 6 6 4 5 6 6 5 5 5 6 6 6 2 3 3 3 3 111 
112 6 6 6 5 6 5 6 4 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 3 3 3 3 3 117 
113 6 5 6 6 6 6 5 5 6 5 6 5 5 6 6 5 6 6 6 4 2 2 2 117 
114 6 6 6 5 5 6 6 6 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 3 4 3 3 4 121 
115 6 6 5 6 6 6 5 5 6 5 6 6 5 6 5 6 5 5 2 2 2 2 3 111 

























Regresi Linear Sederhana 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Xb . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,346a ,120 ,112 11,31681 
a. Predictors: (Constant), X 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1989,202 1 1989,202 15,532 ,000b 
Residual 14600,005 114 128,070   
Total 16589,207 115    
a. Dependent Variable: Y 














(Constant) 158,446 22,506  7,040 ,000 
X -,769 ,195 -,346 -3,941 ,000 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 18 15.5 15.5 15.5 
2 77 66.4 66.4 81.9 
3 21 18.1 18.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 46 39.7 39.7 39.7 
2 70 60.3 60.3 100.0 
Total 116 100.0 100.0  
Masa Kerja  
 
MasaKerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 71 61.2 61.2 61.2 
2 45 38.8 38.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 





2 33 28.4 28.4 75.0 
3 29 25.0 25.0 100.0 










Burnout * Psycap 
Between Groups 
(Combined) 54.101 16 3.381 .797 .685 
Linearity .451 1 .451 .106 .745 
Deviation 
from Linearity 
53.650 15 3.577 .843 .628 
Within Groups 419.787 99 4.240   











Std. Deviation 11.26750040 




Kolmogorov-Smirnov Z .963 
Asymp. Sig. (2-tailed) .312 
a. Test distribution is Normal. 






















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 51 44.0 44.0 44.0 
2 32 27.6 27.6 71.6 
3 33 28.4 28.4 100.0 





Nilai Kategori Stdev Rata 
43 -  56 Rendah 
12 69 57 – 81 Sedang 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 12 10.3 10.3 10.3 
2 6 5.2 5.2 15.5 
3 11 9.5 9.5 25.0 
4 12 10.3 10.3 35.3 
5 10 8.6 8.6 44.0 
6 11 9.5 9.5 53.4 
7 13 11.2 11.2 64.7 
8 9 7.8 7.8 72.4 
9 10 8.6 8.6 81.0 
10 8 6.9 6.9 87.9 
11 5 4.3 4.3 92.2 





Total 116 100.0 100.0  
 
 
